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ABSTRAK

Ava Swastika Fahriana. 2010nmplementasi Mnajemen Kesiswaan Dalam
Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa Di SMPN 2 éruMalang Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Univassilslam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Drs. H. Bakhruddin FannaniAM

Pendidikan pada hakekatnya tidak sekedar mengarahkak didik pada
aspek kognitif saja, akan tetapi aspek-aspek laga perlu dikembangkan termasuk
kemampuan anak didik dalam hal afektif dan psikamit Berkenaan dengan
pengembangan potensi siswa, melalui program-profgesiswaan diantaranya yaitu
kegiatan ekstrakulikuler, osis, serta kegiatan faidpraktik ibadah serta peringatan
hari-hari besar Islam yang mana kegiatan tersebuujnan untuk meningkatkan
spiritual quotient siswa.

SMPN 2 Turen Malang merupakan salah satu sekatalim, akan tetapi
tetap menjaga nilai- nilai spiritual bahkan meniatigan melalui program-program
kesiswaan. Dalam proses manajemen terlibat funggjsi pokok yang ditampilkan
oleh seorang manajer/pimpinan, yaitu: perencan&anifing), pengorganisasian
(Organizing), pengarahan (Actuating), dan pengawéSantroling). Oleh karena itu,
manajemen diartikan sebagai proses merencana, ngamiggasi, memimpin, dan
mengendalikan supaya organisasi tercapai secakdifedan efisien. Manajemen
kesiswaan meliputi hal hal yang lebih luas yangseoperasional dapat membantu
upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didialum@roses pendidikan
sekolah

Anak mempunyai dasar-dasar spiritual quotient yadrgawa sejak lahir.

Untuk mengembangkan dan meningkatkan spiritualiguiptpendidikan mempunyai
peran yang sangat penting. Dalam ilmu psikologikansia sekolah sekitar 6-18
tahun, suatu tingkat perkembangan usia anak dirsapara psikis dan fisik anak
sedang mengalami pertumbuhan, suatu periode usig gidandai dengan kondisi
kejiwaan yang tidak stabil, agretivitas yang tingging mudah dipengaruhi oleh
orang lain. Oleh karena itu, untuk melahirkan maysang memiliki SQ tinggi

dibutuhkan pendidikan yang tidak hanya mengembangkaek 1Q, EQ, akan tetapi

SQ.



Berdasar pada informasi dan persoalan di atas, o@kan penulisan skripsi
ini penulis mengangkat judul Implementasi Manajem&esiswaan Dalam
Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa Di SPMN 2 duiMalang.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk getahui kondisi spiritual
guotient siswa di SMPN 2 Turen Malang, untuk mealgei proses manajemen
kesiswaan dalam meningkatkan spiritual quotienwaidi SMPN 2 Turen Malang,
untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukungieimentasi manajemen
kesiswaan dalam meningkatkan spiritual quotiemtaidi SMPN 2 Turen Malang.

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasldtam penelitian
deskriptif kualitatif. Dalam perjalanan mengumpuikdata, penulis menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. §lealanuntuk analisisnya,
penulis menggunakan teknik analisis deskriptif katif. Dan pengecekan keabsahan
datanya menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat digaikan bahwasannya
implementasi manajemen kesiswaan dalam meningkafamual quotient siswa di
SMPN 2 Turen Malang,sudah meningkat baik karenaluekegiatan-kegiatan yang
diadakan kesiswaan dapat meningkatkan spirituatieptosiswa. Hal ini tercermin
dari kegiatan ekstrakulikuler, osis, kegiatan uladipara siswa mengikuti dengan
antusias, tidak karena takut absen, para siswasmdratuh bahwa kegiatan yang
diikuti ingin mengembangkan potensi yang dimilikanyserta siswa mengikuti
kegiatan dengan senang hati tanpa paksaan apajpilam xegiatan ubudiah para
siswa juga antusias mengikuti shalat berjama’ahsitaal-qur'an, serta mengikuti
kegiatan hari-hari besar Islam, mereka ingin beldarena mereka merasa memiliki
pengetahuan agama yang kurang, dalam hal ini ggana memiliki peranan yang
sangat penting dan bekerjasama dengan kesiswaan.

Dalam Implementasi manajemen kesiswaan dalam miaatken spiritual
guotient siswa juga terdapat beberapa factor pemdyukliantaranya pro aktif guru,
motivasi orang tua, adapun factor penghambat sadanapra sarana, akan tetapi
meskipun terdapat factor penghambat dari sekolahgambil mencari solusi dan
alternative lain, sehingga kegiatan kesiswaan tdfigp berjalan. Kalaupun ada
alternatif lain yang mungkin lebih baik dari apangaelah disampaikan atau ditulis
dalam skripsi ini, maka hal itu dapat dijadikanagdd masukan atau tambahan agar
skripsi ini terus berkembang dan tidak berhentigsrdi sini.

Key Word Implementasi, Manajemen Kesiswaan, Spiritual @oit



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitgertbkan manajemen
pendidikan yang dapat memobilisasi segala sumbga gendidikan. Manajemen
pendidikan itu terkait dengan manajemen pesertdk didng isinya merupakan
pengelolaan dan juga pelaksanaannya. Fakta-fakég@adgan ditemukan sistem
pengelolaan anak didik masih menggunakan cara-karevensional dan lebih
menekankan pengembangan kecerdasan dalam artsgamgt dan kurang memberi
perhatian kepada pengembangan bakat kreatif pedatiia Padahal Kreativitas
disamping bermanfaat untuk pengembangan diri anakk duga merupakan
kebutuhan akan perwujudan diri sebagai salah sebwtidhan paling tinggi bagi
manusia.

Kreativitas adalah proses merasakan dan mengantainya masalah,
membuat dugaan tentang kekurangan, menilai dan jméggaan atau hipotesis,
kemudian mengubahnya dan mengujinya lagi sampa p&Hirnya menyampaikan
hasilnya. Dengan adanya kreativitas yang diimpldastikan dalam sistem

pembelajaran, peserta didik nantinya diharapkaratdapenemukan ide-ide yang



berbeda dalam memecahkan masalah yang dihadapiggahide-ide kaya yang
progresif pada nantinya dapat bersaing dalam kasagébbal yang selalu berubah.

Manajemen Kesiswaan adalah penataan dan pengaenzadap kegiatan
yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masokpaadengan keluarnya peserta
didik tersebut dari suatu sekolah. Manajemen Kemswbukan hanya berbentuk
pencatatan data peserta didik, melainkan melimgela yang lebih luas yang secara
operasional dapat membantu upaya pertumbuhan d&enpeangan peserta didik
melalui proses pendidikan di sekofaRPembinaan kesiswaan sebagai implementasi
permendiknas nomor 39 tahun 2008 tentang pembkesswaan.

Siswa merupakan masukan mentah (raw input) dalamaj@@en sekolah.
Ketercapaian tujuan pendidikan dimanifestasikarardaperubahan pribadi siswa
dengan segala aspeknya. Oleh karena itu, sebensenyaa sumber dana dan daya
pada akhirnya bermuara pada kepentingan siswaPi#ula dasarnya siswa merupakan
pusat utama dalam konsepsi persekolahan, dan lessistu sendiri juga menempati
posisi strategis dalam administrasi pendidikan p@agkat sekolah. Apapun yang
dilakukan sekolah, program apapun yang dirancakglae ujung-ujungnya adalah
untuk kepentingan siswa itu sendiri.

Peran kepala sekolah, guru, dan tenaga profesyanagl lain harus menyadari
bahwa titik pusat tujuan sekolah adalah menyedigkagram pendidikan yang telah

direncanakan untuk memenuhi kebutuhan kemasyarakatta kepentingan individu

2 E. MulyasaManajemen Berbasis Seko(@andung: Remaja Rosdakarya,2005) him 46
3 EngkoswaraDasar-dasar Administrasi Pendidika@akarta : Dirjen Dikti, Depdikbud, 1987) him
26



para siswa. Para siswa merupakan klien utama yangs [dilayani, oleh sebab itu

para siswa harus dilibatkan secara aktif dan tetdg@k hanya didalam proses belajar
mengajar, melainkan juga di dalam kegiatan sekdPambinaan atau manajemen
aktivitas siswa diartikan sebagai usaha diartik@bagai usaha atau kegiatan
memberikan bimbingan, arahan, pemantapan, perergkarahan terhadap pola
pikir, sikap mental, perilaku serta minat, bakatlatui program ekstrakurikuler

dalam mendukung keberhasilan program kurikuler.

Pembinaan kesiswaan merupakan bagian integralkdaijakan pendidikan
dan berjalan searah dengan program kurikuler pesheasyang ditekankan kepada
kemampuan intelektual yang mengacu kepada kemampneapikir rasional,
sistemik, analitik, dan metodis. Sedang program lpeaan kesiswaan melalui
ekstrakurikuler, para siswa juga dibina kearah ag@mga pemahaman, kesetiaan dan
pengalaman nilai-nilai keimanan dan ketagwaan tEpparuhan Yang Maha Esa,
watak dan kepribadian bangsa, berbudi pekerti lulkesadaran berbangsa dan
bernegara, keterampilan dan kemandirian, olah dagakesehatan, serta persepsi,
apresiasi, dan kreasi séni.

Manusia adalah makhluk yang tidak dapat hidup hamgagantung pada
kekuatannya sendiri. Oleh karena itu manusia diseéngan makhluk sosial artinya
unsur kebersamaan dan bermasyarakat harus aderttamaim pada setiap individu.

Dalam upaya pembentukanya unsur kebersamaan dabangun relasi yang baik

* Marno dan Triyo Supriyatndanajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Is(dalang: Refika
Aditama,2008)him 91-92



muncul sebagai ungkapan keberhasilan dalam membaetasi dengan diri sendiri.
Keistimewaan manusia dibandingkan dengan manusig Jain adalah pada sisi
keunikanya yang tersusun dari wujud materialnyanusea tampak sebagai yang
terlihat oleh panca indra sehingga yang dapat dikesd antara satu dengan yang lain
dari wujud rupanya. Apapun aspek immaterialnya atdahengemban misi hidup
yang sangat mulia yang dimiliki oleh mahluk lainhisgga manusia mampu
melakukan hubungan spiritual.

Begitu beragam dan istimewa manusia, dan begityabapula sisi-sisi lain
yang belum terkuak. System budaya dan pendidikanditinesia selama ini belum
begitu memperhatikan jenis-jenis kecerdasan sel@n padahal manusia pada
dasarnya selalu bersifat terbuka untuk cerdas sdsngan pilihan dan lingkunganya.
Mereka berpikir dan berimajenasi merasa dan memakesuatu realitas dan
tindakanya dengan cara yang tidak mungkin semusage. Awal abad ke-20 , 1Q
sangat berkembang. Kecerdasan intelektual ataonasadalah kecerdasan yang
digunakan untuk memecahkan masalah logika atalegisaPada tahun 1990 Daniel
Golemon mempopulerkan adanya kecerdasan EmosiB@d EQ memberi kita rasa
empati, cinta, motivasi, dan kemampuan untuk megapig kesedihan dn
kegembiraan secara tepat.

Pada akhir abad ke-20, gambaran untuk kecerdaaansia dapat dilengkapi
dengan perbincangan mengenai kecerdaSpmitual Quotient (SQ). SQ adalah

kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoakna dan nilai yaitu

® Reni Akbar HawadiAkselerasi(Jakarta: PT Grahasindo Perkara,2004) him 204



kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidapdilam konteks hidup makna
yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk medralawa tindakan atau jalan hidup
seseorang lebih bermakna dengan yang &piritual Quotiet adalah landasan yang
diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan EQ secara tiéfelDalam usaha
mengembangkan SQ dalam dunia pendidikan, maka ledam terbuka lebar,
karena secara alamiah setiap manusia memiliki potersebut.

Dalam konteks pendidikan SQ diupayakan agar bismbuat anak didik
lebih cerdas dalam beragama. Dengan artian bahala didik tidak menjalankan
agama secara fanatik, tetapi mampu menghubunglsaratseyang bersifat lahiriyah
dengan ruh esensial dari setiap ajaran agama. Detgaikian anak didik akan
memahami ajaran agama secara lengkap baik wujunteziss maupun esoterisnya.
Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang diadakankelhwaan membiasakan siswa
untuk mengaplikasikan nilai-nilai spiritual, sehgaggdalam menjalankan kegiatan
tidak ada paksaan dan kesadaran diri, jika siswaihie spiritual tinggi, hubungan
dengan Tuhan baik, dalam artian siswa senang rsgirtanenjalankan ibadah, dalam
bergaul dengan teman, guru, lingkungan sekitarlaik serta memiliki kepribadian
yang luhur.

Dalam perilaku sehari-hari, manusia sering dihadapsada sebuah dilema
psikologis dalam menghadapi permasalahan hidugk ibai masalah lingkungan,

dengan orang lain, perbedaan sudut pandang yamgulzedari diri sendiri yang



hakekat sebenarnya belum disada@ileh karena itu kadang-kadang banyak masalah
yang tidak dapat diselesaikan secara tuntas, kdreloan adanya pemahaman yang
benar akan inti permasalahan tersebut, sehingggakaorang yang menganggap
selesai suatu masalah, padahal dia hanya menua&upieelupakan untuk sementara.
Bahkan saat ini, tidak sedikit orang yang cendedangmeninggalkan masalah dari
pada menghadapi dan mencari solusi pemecahan IQ8mAayat 8:

< 1287 4] < £ £

WJ‘"‘JO‘"‘IL’ Ylu.,(..;uju;:)ﬁlju" z dbdlo ;3 jﬁ.ﬂ..;v.)‘

Artinya: Dan Mengapa mereka tidak memikirkan tentang (keyaddiri mereka?
Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yaada diantara keduanya
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yaditentukan. dan
Sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benarbagkar akan pertemuan
dengan Tuhannya.

Kalimat memikirkan tentang diri dalam ayat di athsiaknai dan diartikan
sebagai proses dasar bagi manusia untuk mengawekamsme menempuh
kehidupan, yakni berkomunikasi (berinteraksi) denggmua elemen, termasuk
mengenal dan berinteraksi dengan diri sendiri. Halmerupakan fondasi awal
pembentukan karakter dari yang kuat dalam menceitraah-hikmah hidup agar
bisa mengembangkan derajat kehidupan.

Pengenalan diri sangatlah penting sehingga bisgadiemodal utama dalam

menjalani hidup di dunia. Orang yang tidak mempikha kehidupanya sama saja

® Munirul Amin dan Eko Hariantd?sikologi Kesempurnaan membentuk manusia sadadaliri
sempurng’Yogyakarta ; Matahari 2005) him 14

" Al-qur'an Al-karim dan Terjemah Bahasa Indonesia 21 (Semarang Menara Kudus, 2006), him.
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dengan meniadakan diri sendiri. Secara umum pritmediusia harus diletakkan pada
kedudukan yang benar dan wajar sebagai makhluk génegi kesadaran, kehendak,
perasaan, dan kebebasan untuk menjadi motor bagigan serta makhluk yang
mengabdi kepada penciptarfya.

Dimitri Mahayana menunjukkan beberapa ciri orang®® tinggi beberapa
diantaranya: 1) memiliki prinsip dan visi yang kugdrinsip adalah pedoman
berperilaku yang terbukti mempunyai nilai yang lgegg dan permanen); 2) mampu
melihat kesatuan dalam keragaman adalah prinsipauteang harus dipegang teguh
agar memiliki SQ tinggi; 3) mampu memaknai sisi idepan (makna adalah
penentu identitas sesuatu yang paling signifikeseserang yang memiliki SQ tinggi
menemukan makna terdalam dari segala sisi kehigdupamampu mengelola dan
bertahan dalam kesulitan dan penderitaan.

Perkembangan keagamaan manusia berawal dari reeiaykitu ide-ide dan
ajaran pokok agama yang diterimanya waktu kecilgyakan bertambah dan
berkembang ketika anak tersebut mendapat kritikan thenjawabnya dengan
keyakinan yang dipegangnya melalui  pengalaman-p@&mga  yang
dirasakari®Spiritual Quotient dalam perspektif Islam adalah kemampuan untuk
mengenal potensi fitrah dalam dirinya. Fitrah adalkal ilahiyah yang Allah berikan

sejak ditiupkanya ruh ke dalam rahim ibu. Bisa tiikan bahwa got spot yang

® Ibid, him 20

° Agus NggermantoQuantum Quotient Cara Praktis Melejitkan 1Q, EQndSQ yang harmonis
(Bandung: Nuans2002) him 123

10 Saifudin Azwar,Sikap manusia Teori dan pengukurarfyagyakarta: Pustaka pelajar, 1997)him
10



dimaksud oleh Danah Zohar adalah fitrah dalam konistam!' Pembiasaan
kesiswaan mempunyai nilai strategis, disamping gabfaktor penentu keberhasilan
sumber daya manusia masa depan, sasaranya anaseksiah sekitar 6-18 tahun,
suatu tingkat perkembangan usia anak dimana ses#i®s dan fisik anak sedang
mengalami pertumbuhan, suatu periode usia yangdiitadengan kondisi kejiwaan
yang tidak stabil, agretivitas yang tinggi yang mludiipengaruhi oleh orang laih.
Dari latar belakang diatas kemudian peneliti mi&nantuk diangkat dalam
penulisan skripsi ini dengan judul: Implementasi Ng@men Kesiswaan dalam
meningkatkanSpiritual QuotientSiswa di SMPN 2 Turen, dengan harapan dapat
memberi jawaban sekaligus kontribusi positif bagkaddah dalam mengelola
kesiswaan untuk menyongsong sekolah yang berksialitan membekali peserta
didik memiliki wawasan yang lebih seiring dengarrkpenbangan zaman serta
mampu mewarnai kompetisi global, baik sekala nasioraupun internasional.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisspiritual Quotientsiswa di SMPN 2 Turen Malang?
2. Bagaimana proses implementasi manajemen kesiswaam dneningkatkan
Spiritual Quotientsiswa di SMPN 2 Turen Malang?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasiajamen kesiswaan

dalam meningkatkaS8piritual Quotientsiswa di SMPN 2 Turen Malang?

™ Munirul Amin dan Eko Hariantd?sikologi kesempurnaan membentuk manusia sadiadatir
sempurngYogyakarta: Matahari,2005) him 18
12 Marno dan Triyo Supriyatn@p.cit, him .92.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapdallik tujuan penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui kondisEpiritual Quotientsiswa di SMPN 2 Turen

Malang

Untuk mengetahui proses implementasi manajemenswaan dalam
meningkatkarSpiritual Quotientssiswa di SMPN 2 Turen Malang

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambaplemmentasi
manajemen kesiswaan dalam meningkati&piritual Quotient siswa di

SMPN 2 Turen Malang

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi konsiblkonstruktif terhadap

lembaga pendidikan. Adapun secara detail, kegupeaelitian ini diantaranya:

1.

Bagi lembaga pendidikan

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat padnkontribusi positif sekaligus
sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pendidileargenai manajemen
kesiswaan dalam meningkatk8piritual Quotientsiswa

Bagi peneliti

Menambah pengetahuan yang lebih matang dald@and manajemen dan
penelitian, dan sebagai kontribusi nyata bagi dperadidikan.

Bagi peneliti lain



Sebagai referensi dan wacana tambahan dalam tmamdthususnya yang
berkaitan dengan Implementasi Manajemen KesiswaaanD Meningkatkan
Spiritual QuotientSiswa.
E. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai manajemen kesiswaan sudahhpeilekukan baik
dalam skala skripsi, tesis maupun disertasi, ataara

1. Sri Murtiningsih NIM 02110188 Skripsi 2007, dengéokus penelitian :
Pelayanan Adsministrasi Kesiswaan dalam meningkaMatu Pendidikan di
SMP Islam Al-Maarif 02 Singosari MalangHasil dari pelaksanaan
Adsministrasi sudah berjalan dengan baik, hal @iliiat dari pemberian
pelayanan staf adsministrasi kesiswaan kepada smelguti; penerimaan
siswa baru, bimbingan dan penyuluhan, organisasisk@an, pembinaan
disiplin kelas, pelayanan kesejahteraan siswapédgnndahan siswa.

2. Irma Fahrisnaini NIM 03110012 Skripsi 2007, dengfrkus penelitian:
Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam meningkatkatu Pendidikan
Agama Islam di MAN 3 MalangHasil dari pelaksanaan Implementasi
kesiswaan dalam meningkatka mutu sangat baik dimd&i Planing,
Organizing controlling, dan evaluating dalam penerimaan aidvaru telah
terlaksana dengan baik. Kegiatan kesiswaan telalmpmeyai program
terencana dengan baik dan disiapkan untuk menikghkateserta didik.

3. Estiwinarsih NIM 04120011 Skripsi 2009, denganu®lpenelitianPenerapan

Manajemen Berbasis Sekolah (Manajemen Kurikulumsi{esn dan Sarana



Pra Sarana )dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Agadstam di SMPN 4
Kepanjen Malang Hasil dari pelaksanaan Penerapan Manajemen 8erba
Sekolah di SMPN 4 Kepanjen Malang dapat meningkatkatu pendidikan
agama Islam, meliputi: Manajemen Kurikulum dan pang pengajaran di
SMPN 4 Kepanjen Malang setiap guru harus mempédam@adsministrasi
pembelajaran lengkap, setiap guru wajib membuaangiat pembelajaran.
Manajemen Kesiswaan di SMPN 4 Kepanjen Malang dalaoees peningkaan
mutu pendidikan agama Islam mengadakan ekstrakaerikkeagamaan,
sehingga dengan adanya kegiatan tersebut siswalikidmdisiplinan dalam
beragama khususnya dalam hal ibadah. ManajemeneRra Sarana kurang
memadai, akan tetapi mengupayakan perbaikan datgberuan, sehingga
dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi, memdukproses KBM di
sekolah. Faktor pendukung dalam penerapan MBS |eb#mgedepankan
adanya kerja sama yang baik antara semua pihaka@agdi sekolah dan juga

partisipan masyarakat sehingga bisa terealisagiagtebaik.

. Eri Muriniyah 03110037 Skripsi 20075trategi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Menumbuhkan Kecerdasan Spiritisal&di Sekolah Dasar
Islam Terpadu Permata MojokertoHasil dari pelaksanaan Strategi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan MenumbuhKecerdasan
Spiritual Siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu R&nMojokerto yang

dilaksanakan guru dalam rangka menumbuhkan SQ radaknggunakan



strategi pembelajaran yang bervareatif dengan barbapendekatan-
pendekatan sesuai dengan tujuan dalam pembelagehmgga terbentuklah
siswa yang tidak hanya cerdas 1Q tinggi, akantetagaligus mempunyai SQ
tinggi. Upaya-upaya yang dilakukan SQ menjadikagidtan-kegiatan seperti

membiasakan siswa shalat berjama’ah, hafalan juk@m, shalat dhuha,dII.

. Ida Futihatul Husniya 05110103 Skripsi 20(®elaksanaan Shalat Dhuha
dalam Upaya meningkatkan Spiritual Quotient Siswiekolah (Studi kasus di
MAN Tambak Beras Jomband)elaksanaan Shalat Dhuha terha8apitual
Quotient sangat berpengaruh, karena siswa memiliki kesadaratuk
melaksanakan kegiatan yang sudah diwajibkan oletla®e Spiritual Quotient

juga bisa ditunjukkan dengan pintar memanfaatkaktwa

. Hilma Zakiyya 02410034 Skripsi 200Korelasi Antara Spiritual Quotient
dengan perilaku Altruisme pada Remaja awal di Madia Tsanawiyah Al-
Ma’arif 01 Singsosari Malang Berdasarkan Pembahasan hasil penelitian
bahwa remaja awal di MTS Al-Maarif Singosari Malatiglapatkan SQ dalam

3 kategori rendah, sedang, tinggi. Dari keselurubampel sebanyak 150
remaja awal yang mana pada kategori rendah di klapatebanyak 22 remaja
awal (14,67)% dari semua sampel. Pada kategorngedidapatkan sebanyak
104 remaja awal atau 69,33% dari semua sampel dda kategori tinggi

sebanyak 24 remaja awal atau 16% dari semua sanvmta ditarik



kesimpulan bahw&piritual Quotientremaja awal di MTS Al-Maarif berada

kategori sedang.

7. Titul Lis Krisdianawati 03110022 Skripsi 200Wanajemen Sarana dan Pra
Sarana Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Pdajean Pendidikan
Agama Islam di SPMN 2 Turen Malanfdapun hasil yang diperoleh siswa
dan guru dengan adanya Manajemen Sarana dan Rreaendidikan adalah :
siswa prestasinya cukup memuaskan, seperti pereafuarai berbagai macam
lomba. Karena waktu yang dialokasikan pada PAlekokh umum sangat

sempit, maka guru dapat lebih mudah dan lebih madsialam menjelaskan.

Dari berbagai penelitian yang disebutkan sebelumnpanulis
merasakan bahwa penelitian yang dilakukan dalamanigidini belum
tergambarkan secara menyeluruh, terasa asa celghm@mungkinkan peneliti
mengadakan penelitians, sehingga ini peluang pEenutituk melakukan
penelitian ini yang berjudulimplementasi Manajemen Kesiswaan dalam
Meningkatkan Spiritual Quotient Siswa di SMPN 2 efurMalang, untuk
menambah pengetahuan hal-hal yang berkaitan dévigaajemen Kesiswaan,
Spiritual Quotient dan fenomena-fenomena yang terdapat di SMPN 2nTur

Malang.

F. Ruang Lingkup Penelitian



Kajian tentang Manajemen merupakan kajian yamgat luas. Oleh karena
itu, pembahasan dalam penelitian ini perlu dibatagar tetap fokus pada rumusan
masalah. Batasan- batasan tersebut meliputi :

1. Penerimaan siswa baru
Merupakan identifikasi potensi dan bakat siswa @esiengan persyaratan
program studi atau program keahlian, sehingga asibingan akan optimal
dalam mengarahkan siswa.

2. Ekstrakurikuler suatu kegiatan yang dimaksudkanukinthengembangkan
bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok a@iswKegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukialuar kelas dan luar jam
pelajaran untuk menumbuh kembangkan potensi suddye manusia (SDM)
yang dimulai peserta didik, baik berkaitan dengplikasi ilmu pengetahuan
didapatkan maupun dalam pengertian khusus untukbmaomng peserta didik
dalam mengembangkan potensi, bakat, yang ada dilsnya melalui kegiatan
wajib maupun pilihan, serta kegiatan-kegiatan wpafdi yang telah
diprogramkan kesiswaan.

3. OSIS suatu organisasi yang dibentuk dari siswa ydibima oleh kesiswaan,
yang mana siswa akan dilatih untuk disiplin, tanggyawab, serta melatih

kecakapan.

G. Penegasan Istilah

Implementasi



Implementasi adalah pelaksanaan/ penerapan.
Manajemen kesiswaan

Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengatunadap kegiatan
yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masukpaa dengan keluarnya
peserta didik tersebut dari suatu sekolah. Manajekesiswaan meliputi hal hal
yang lebih luas yang secara operasional dpat mamigoraya pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik melalui proses pendidik&olah.
Spiritual Quotient

Spiritual Quotient kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan
persoalan makna dan nilai yaitu kecerdasan untukempatkan perilaku dan
hidup kita dalam konteks hidup makna yang lebils ldan kaya, kecerdasan
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseplebih bermakna dengan
yang lain. Spiritual Quotient adalah landasan yang diperlukan untuk
memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif. Dalam kantglendidikan SQ
diupayakan agar bisa membuat anak didik lebih seddéam beragama.
Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasampsikini sebagai berikut:
1. Bagian depan atau awal

Pada bagian ini memuat sampul atau cover depam@ambal judul, dan
halaman pengesahan.

2. Bagian isi; pada bagian ini terdiri dari enam bahg/meliputi:



Bab | Pendahuluan, meliputi: latar belakang, rumusasalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup peiagl, dan sistematika
pembahasan skripsi.

Bab Il yaitu Kajian pustaka, melipul) Manajemen kesiswaan
meliputi: a) Pengertian Manajemen kesiswaan, b)udmj dan fungsi
manajemen kesiswaan, c¢) Kegiatan manajemen kesisw@a Spiritual
Quotient meliputi: a) Pengertian spiritual qoutient, bktea-faktor Spiritual
Quotient c) Aspek-aspekSpiritual Quotient d) MeningkatkanSpiritual
Quotient e) Spiritual Quotientdalam Islam.

Bab IIl yaitu metodologi penelitian, meliputi pekadtan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitimuymber data, pengumpulan
data, analisis data, pengecekan keabsahan daip;tetap penelitian.

Bab IV yaitu berisi hasil penelitian, meliputi: Latar belakang obyek
penelitian, meliputi: a. Sejarah singkat berdirir§IPN 2 Turen Malang b.
Visi dan misi, c. Tujuan sekolah d. Kegiatan kesiam, e. Jadwal kegiatan. 2)
Penyajian dan Analisis data, meliputi: a. Kon@siritual Quotientsiswa di
SMPN 2 Turen Malang b. Implementasi manajemen Wesia dalam
meningkatkanSpiritual Quotientsiswa di SMPN 2 Turen Malang c. Faktor
pendukung dan penghambat implementasi manajemeiswieas dalam
meningkatkarSpiritual Quotientsiswa di SMPN 2 Turen Malang.

Bab V yaitu Pembahasan hasil penelitian impleasnianajemen

kesiswaan dalam meningkatk8piritual Quotientdi SMPN 2 Turen Malang.



Bab VIl yaitu bab penutup yang berisi kesimpulan daran-saran.

BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Kesiswaan
1. Pengertian manajemen kesiswaan

Banyak sekali devinisi yang telah dikemukaan ofra sarjana muda
mengenai manajemen. Sebelum mengemukakan mengeamukakgertian
manajemen terlebih dahulu akan dikemukakan asalrkanajemen itu. Kata
manajemen berasal dari bahasa inggris dari katm K& hand” berarti
mengurus, to control” berarti memeriksa, to guide berarti memimpin. Jadi
apabila hanya dilihat dari asal katanya manajemerarth pengurusan,
pengendalian, memimpin atau membimbiHg.

Dalam manajemen mengandung dua makna, iMaid (pikir) dan

Action (tindakan), secara terminologis, manajemen berarti

13 Ek. Mochtar EffendyManajemen Suatu Pendekatan Berdasrkan Ajaran |dkarta: (PT
Bhratara Karya Aksara), him 9



a. Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh shagil dalam

rangka mencari tujuan

b. Segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang om@ngerahkan

segala fasilitas dalam suatu usaha kerja sama amnkapai tujuan.

C. Bekerja dengan menggunakan atau meminjam tangag taim*

Tiga pengertian ini memberikan isyarat adanyajdoes pekerjaan, pekerjaan
manajerial disatu pihak dan pekerjaan yang prosgg/glesaianya menggunakan
tangan orang lain, menggunakan tangan sendiri. g@ederry menyatakan bahwa
definisi manajemen adalah suatu tindakan perbuaeseorang yang berhak
menyuruh orang lain mengerjakan sesuatu, sedarigkggung jawab tetap di tangan
yang memerintah. Menurut Koonzt C.O. Donnell mama&je adalah usaha
pertambatan fungsi-fungsi kegiatan untuk mencapajuah.adapula yang
mendevinisikan usaha dan kegiatan untuk mengkorsigra unsur-unsur manusia,
barang, uang, mesin-mesin dengan metode.

Dari ketiga pengertian tersebut mengenai masaladgung jawab, pembagian
kerja, efisiensi. Seperti yang dikehendaki oleljasa yang mengemukakanya sesuai
dengan pergertian yang terdapat ajaran islam. &eniik dapat kita lihat mengenai
kewajiban bertanggung jawab.

(QS. Az-Zilzal : 7-8)

1 |mron, dkk.Manajemen Pendidikan Analisis dan Aplikasinya dalastitusi Pendidikan(Malang:
Universitas Negeri Malang, 2003) him. 4
15 Ek. Mochtar Effendy, op.cit, him 11
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Artinya: 7 Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dbaun, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya. 8.Dan barangsiapa yaeggerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nytap°

Manajemen didefinisikan oleh Nanangdtdfa bahwa manajemen sebagai
proses merencanakan, mengorganisasikan ,memimpinndEngendalikan upaya
organisasi dan segala aspeknya agartujuan orgadéasegala aspeknya agar tujuan
organisasi tercapai secara efektif dan efiSfeManajemen juga dapat diartikan
sebagai aktivitas memadukan sumber-sumber pendidigar terpusat dalam usaha
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukaelsennya:®

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya jearen adalah proses merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan umaganisasi dan segala
aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secakéifedan efisien. Sementara itu
manajemen kesiswaan adalah komponen yang perlu apangerhatian khusus,
karena semua kegiatan yang dilakukan oleh kompsekolah akan bermuara dan
ditentukan untuk membantu siswa, manajemen dicgfenm sebagai penataan dan

pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan depgaerta didik, mulai masuk

sampai dengan keluarnya peserta didik tersebusdatu sekolah.

6 Al-qur'an Al-karim dan terjemah Bahasa Indones&30 (Semarang: Menara Kudus, 2006), him.
599

7Nanang FattaH,andasan Manajemen Pendidikan Islgf@andung: Remaja Rosdakarya. Cet
VI1,2004) him 1

18Made PidartaManajemen Pendidikan Indonesidakarta, Bina Aksara, 1988) him 4



Manajemen kesiswaan meliputi hal-hal yang lebitasluyang secara
operasional dapat membantu upaya pertumbuhan d&enpeangan peserta
didik melalui proses pendidikan sekolah. penerintdaagga siswa tersebut lulus
dari pendidikan di sekolaff. Manajemen kesiswaan adalah penataan dan
pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dgmgserta didik, mulai masuk
sampai dengan keluarnya peserta didik tersebutsdatu sekolah. Manajemen
kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan dattgedidik, melainkan
meliputi aspek yang lebih luas yang secara operakiaapat membantu
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik muldai daroses sekolah
disebabkan karena tamat atau sebab lain. Tidak asdraluyang berhubungan
dengan siswa termasuk dalam manajemen siswa. BaRkemengenai siswa
kadang-kadang termasuk dalam manajemen siswaj talagalanya termasuk
dalam manajemen lain. Mengelompokkan siswa untuknibeatuk kelompok-
kelompok belajar, termasuk manajemen kurikulunmggiemencatat hasil belajar
siswa dapat dikategorikan sebagai manajemen kesig\wa

Pembinaan atau belajar, teukasnanajemen kurikulum, tetapi
mencatat hasil belajar siswa dapat dikategorikamapeanen aktivitas siswa
diartikan sebagai usaha atau kegiatan memberikanbibgan, arahan,
pemantapan, arahan terhadap pola pikir, sikap memesilaku, serta minat,

bakat dan ketrampilan siswa, melalui program ekatiauler dalam mendukung

¥ Mulyasa, EManajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi dateimgmtasi (Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2002), him 46
20 Suharisimi ArikuntoManajemen PendidikarfYogyakarta: Aditya Media. 2008) him 57



keberhasilan program kurikul&rManajemen Siswa adalah kegiatan pencatatan
siswa mulai dari proses dalam manajemen kesiswparan sekolah sangat
penting dan menentukan meskipun bisa saja diselkalahwakil kepala sekolah
bidang kesiswaan. Sebab keputusan akhir sebuajakaisetiap kegiatan tetap
berada pada kepala sekolah.
2. Tujuan dan Fungsi Manajemen Kesiswaan
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatiyalgai kegiatan dalam
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran dilaeldapat berjalan lancar,
tertib, dan teratur, serta mencapai tujuan pendidigekolah. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut bidang manajemen kesiswaan seghkitremiliki tiga tugas utama
yang harus diperhatikan, yaitu penerimaan siswa, kagiatan kemajuan belajar,
serta bimbingan dan pembinaan disiplin. Berdasatlgm tugas utama tersebut
Sutisna (1985) menjabarkan tanggung jawab kepdtalade dalam mengelola
bidang kesiswaan berkaitan dengan hal-hal berikut:
a. Kehadiran murid di sekolah dan masalah-masalah lgarftgibungan dengan itu
b. Penerimaan, orientasi, klasifikasi, dan peenunjakkarid ke dalam kelas dan
program studi
c. Evaluasi dan pelaporan belajar
d. Program supervisi bagi murid yang mempunyai kelgirseperti pengajaran,
perbaikan, dan pengajaran luar biasa

e. Pengendalian disiplin murid

21 Marno dan Triyo Supriyatnap.cit,hlm 91-92



f. Program bimbingan dan penyuluhan
g. Program kesehatan dan keamanan
h. Penyesuaian pribadi, sosial, dan emosional.
Keberhasilan, kemajuan, dan prestasi belajar p@&aasmemerlukan bukti
otientik, dapat dipercaya, dan memiliki keabsah@ata ini diperlukan untuk
mengetahui dan mengontrol keberhasilan atau prestgsla sekolah sebagai
manajer pendidikan di sekolahnya. Kemampuan betigava ini secara periodik
harus dilaporkan kepada orang tua, sebagai maswhktak berpartisipasi dalam
proses pendidikan dan membimbing anaknya, baikrdah maupun di sekolah.
Tujuan pendidikan tidak hanya untuk mengembanglamggtahuan anak,
tetapi juga sikap kepribadian, serta aspek sosialosenal, disamping
keterampilan-keterampilan lain. Sekolah tidak hanpartanggung jawab
memberikan berbagai ilmu pengetahuan, tetapi mekamerbimbingan dan
bantuan terhadap anak-anak yang bermasalah, bailkmdbelajar, emosional,
maupun sosial, sehingga dapat tumbuh dan berkem&araya optimal sesuai
dengan potensi masing-masing. Untuk kepentingaelet, diperlukan data yang
lengkap tentang peserta didik. Untuk itu sekolatupdilakukan pencatatan dan
ketatalaksanaan kesiswaan, dalam bentuk buku irmikk; klapper, buku laporan
keadaan siswa, buku presensi siswa, buku rapotardeénaikan kelas, buku

mutasi, dan sebagain¥a.

22 Mulyasa,Op.cit him 46



Semua kegiatan sekolah pada ahirnya ditujukan umekbantu siswa
mengembangkan dirinya. Upaya itu akan optimal gisava sendiri secara aktif
berupaya mengembangkan diri, sesuai dengan progmagnam yang dilakukan
sekolah. Oleh karena itu, sangat penting untuk p&i@n kondisi agar siswa
dapat mengembangkan diri secara optimal. Berkendamgan manajemen
kesiswaan, ada beberapa prinsip dasar yang handapet perhatian berikut:

1. Siswa harus diperlakukan sebagai subyek dan bulkgekp sehingga
harus didorong untuk berperan serta dalam setianpanaan dan pengambilan
keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka.

2. Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditigat kondisi fisik,
kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat ddvagainya. Oleh karena itu,
diperlukan wahana kegiatan yang beragam sehingigg steswa memiliki wahana
untuk berkembang secara optimal.

3. Pada dasarnya siswa akan termotivasi belajarmieeka menyenangi apa yang
diajarkan.

4. Pengembangkan potensi siswa tidak hanya menyangkah kognitif, tetapi
juga ranah afektif dan psikomotot.

Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fung&iog yang ditampilkan oleh
seorang manajer/pimpinan, Yyaitu: perencanadlianfing, pengorganisasian

(Organizing, pengarahanActuating, dan pengawasag@ntroling). Oleh karena itu,

Z Departemen Pendidikan dan KebudayaarPBhduan Manajemen Seko|dfiakarta. 1999), him 87



manajemen diartikan sebagai proses merencana, ngamiggasi, memimpin, dan
mengendalikan supaya organisasi tercapai secétif efen efisier?
a) PlanningPerencanaan
Perencanaan adalah proses penentuan tujuarasi@mas yang hendak
dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang dkzerl untuk mencapai
tujuan itu seefisien dan terdapat tiga ketiatangyareskipun dapat dibedakan,
tetapi tidak dapat dipisahkan antara satu denganyaadalam proses
perencanaan. Ketiga kegiatan itu adalah:
a. Perumusan tujuan yang ingin dicapai
b. Pemilihan program untuk mencapai tujuan
c. Identifikasi dan pengerahan sumber yang jumlaheiaisterbatas
Sedangkan perencanaan pendidikan adalah : lsgputang diambil
untuk melakukan tindakan selama waktu tertentuuésesdengan jangka waktu
pelaksana) agar penyelenggaraan sistem pendidilanjadi lebih efektif dan
efisien, serta menghasilkan lulusan yang lebih b&smdan relevan dengan
kebutuhan pembangunh.
b) OrganizingOrganisasi
Istilah organisasi mempunyai dua pengertian ramuPertama,
organisasi diartikan sebagai suatu lembaga atanmigelk fingsional, kedua,

merujuk pada proses pengorganisasian yaitu bagaimakerjaan diatur dan

2 Nanang FattalQp.cit,hlm 1
%% |bid, him 50



dialokasikan diantara para anggota, sehingga twpuganisasi itu dapat tercapai
secara efektif. Tahap pertama, yang harus dilakuledam merinci pekerjaan

adalah merinci pekerjaan adalah menentukan tugmstapa yang harus
dilakukan untuk mencapai organisasi. Tahap keduamagi seluruh beban

kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilakisam oleh perseorangan atau
sekelompok.

Disini perlu diperhatikan bahwa orang-orarengy akan diserahi tugas
harus didasarkan pada kualifikasi, tidak dibebanlalu berat dan juga tidak
terlalu ringan. Tahap ketiga, menggabungkan pedkerjgara anggota dengan
cara yang rasional, efisien. Tahap keempat, meka&tamekanisme kerja untuk
mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuamohn&. Tahap kelima,
melakukan monitoring dan mengambil langkah-langi@@nyesuaian untuk
mempertahankan dan meningkatkan efektifitas.

C) ActuatingPengarahan

Terry mendefinisikan bahwa pengarahan adalah matnlsemua
anggota kelompok, agar mau bekerjasama dan belsegara ihlas serta
bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan garean dan usaha-usaha
pengorganisasian. Jadi pengarahan adalah kegiatay dilakukan pemimpin
untuk membimbing, menggerakan, mengatur segalaateygi Pengarahan ini
dapat yang dirasakan paling efektif. Dari uraisata memberi kejelasan, bahwa
pengarahan adalah kegiatan untuk mengarahkan taangadar dapat bekerja

dalam upaya mencapai tujuan. Definisi di atas mat@enekanan tentang cara



memotivasi atau memberi motif-motif kepada bawabhaegyar melakukan segala
aktivitas dalam rangka mencapai tujuan.
d) ControlingPengawasan
Menurut Murdick pengawasan merupakan prosesrdasey secara
esensial tetap diperlukan bagaimanapun rumit dasnia suatu prganisasi.
Proses dasarnya terdiri dari dari tiga tahap : dnetapkan standar pelaksanaan,
2. Pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkagadestandar, dan 3.
Menentukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksadamgan standar dan
rencana. Umumnya standar pelaksanaan pekerjaan $a@iu aktivitas
menyangkut kriteria : ongkos, waktu, kuantitas, d&nalitas. Dengan
mengadopsi karya koonts dan O. Donnel, Murdik mend&kan lima ukuran
sebagai standar: Fisik, ongkos, program, pendalaat,standar yang tak dapat
diraba.
3) Kegiatan Manajemen Kesiswaan
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan rjeanan kesiswaan adalah:
1. Penentuan Kebutuhan
MenjPelang tahun ajaran baru, sekolah perlu memghitulang daya
tampung, dan menentukan jumlah siswa baru yang dikarmma. Hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam perencanaan daya tamadaigh:
a. Jika besar ruang bervareasi, harus diperhitungkeara rinci daya tampung

setiap kelas



b. Dalam menghitung daya tampung setiap kelas hampertditikan kondisi
belajar siswa dan disesuaikan dengan aturan yatakbe
2. Seleksi Siswa
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam seleksi caiswa baru, yaitu:

Berdasarkan berbagai faktor pertimbangan sepetiutkhan, tempet yang
tersedia, dan mungkin juga biaya yang tersediadaftiznlah seleksi untuk
menentukan jumlah yang riil dapat diterima. Kriégeseleksi biasanya dititik
beratkan pada kemempuan akademis, keadaan jasdsamnisikap kepribadian.
Biasanya disusun satu daftar berurut dimulai déai wang paling tinggi sebanyak
jumlah yang dapat diterima. Dapat kita mengertivialdalamm masalah seleksi
ini dari para anggota panitia harus jujur, adljedtif.

Bagi yang sudah lulus seleksi belum menjadi myikd, belum memenuhi
persyaratan-persyaratan selanjutnya; melaporkantafiarkan diri sampai batas
waktu yang ditentukan, dengan memenuhi beberapsygratan lagi; biasanya
persyaratan administratif keuangan. Barulah calomdmmenjadi murid, dengan
mendapat nomor penerimaan (nomor induk, nomor pottak tanda bukti sebagai
murid yang terdaftar (surat keterangan, kartu sisarasebagainya.

3. Penerimaan Siswa Baru

Dalam undang-undang dasar 1945, pada pembukaagsaakeempat

disebutkan bahwa pemerintah Negara Indonesia merapukewajiban dan

tanggung jawab untuk "mencerdaskan kehidupan bandsa berarti bahwa

26 Rifa’l, Adsministrasi dan Supervisi Pendidikarfdemmars, 1996), him.108



pemerintah Negara Indonesia mempunyai kewajibantaaggung jawab untuk

memberikan pendidikan kepada bangsa Indonesia. jk@nadan tanggung jawab

ini dituangkan dalam bab XIll pasal 31 ayat (1) @nayat 1 sebagai berikut :
"Tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan pergdjamengandung jaminan
bahwa setiap orang, warga Negara Indonesia tidaklipgarga negara Indonesia asli
maupun warga Negara Indonesia keturunan asingriibsempatan yang seluas-
luasnya, bahkan kesempatan itu dikukuhkan sebaghki untuk mendapatkan
pengetahuan dan pendidikan.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISNAK) No. 20
Tahun 2003 bab IV pasal 5 ayat 1 dan 5 sebagakutemyat 1, " Setiap warga
Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoletiidilean yang bermutu”.
Ayat 5 setiap warga Negara berhak mendapat kesampaningkatkan pendidikan,
pendidikan sepanjang hayat. Untuk mengantisipasnima@jirnya calon pendaftar
disatu pihak, sedang dipihak lain tempat yang &ingat terbatas, mau tidak mau
diadakan seleksi. Dengan diadakan seleksi yangkiaditu diharapkan agar tempat
yang terbatas itu diberikan kepada calon siswa ymatgl-betul berkualitas unggul,
yang mampu menyelesaikan studinya dalam waktu yeladp ditentukan. Adapun

cara-cara seleksi yang bisa digunakan pada das#isgadibagi dalam tiga cara,

yaitu:
a) Ujian atau tes
b) Penelusuran bakat dan kemauan

C) Berdasarkan nilai akhir negara



d) Pindah sekolah dan lain sebagaifya.

Kegiatan selanjutnya adalah orientasi siswa bang yaerupakan salah satu
bagian dalam rangka proses penerimaan siswa bata. b&berapa istilah yang
digunakan untuk memberi nama kegiatan ini, terganfppada kebijakan dari sekolah
yang bersangkutan. Sebelum siswa baru menerimgarladikelas-kelas, ada
sejumlah kegiatan yang harus diikuti oleh merekansa masa orientasi yaitu:

a) Perkenalan dengan para guru dan staf sekolah

b) Perkenalan dengan siswa lama

c) Perkenalan dengan pengurus OSIS

d) Penjelasan tata tertib sekolah

e) Mengenal dan meninjau fasilitas-fasilitas sekokdrgna pra sarana) seperti ruang
kelas, laboratorium, sanggar musik, musholdIl.

Sebagaimana keputusan Menteri P dan K No. 079/1€atana pendidikan
terdiri dari 3 kelompok besar yaitu:

a. Bangunan dan perabot sekolah.

b. Alat pelajaran yang terdiri dari pembukuan dat-alat peraga dan laboratorium.
c.Media pendidikan yang dapat dikelompokkan menjadidiovisual yang
menggunakan alat penampil dan media yang tidak guerakan alat penampil.

Waktu orientasi biasanya digunakan untuk penelusbakat-bakat khusus

dari siswa baru, misalnya bakat olah raga, semuiiee(mengarang) dan sebagainya.

27 |bid, him 95-96
28 1bid, him 98



Oleh karena itu dalam kegiatan ini banyak didiishglan kegiatan lomba-lomba,
seperti olah raga, pameran seni, menyanyi, pidatengarang, bazar dan lain
sebagainya.
4, Pengelompokan Siswa

Setelah penerimaan siswa baru, maka kegiatsisvk@an selanjutnya yang
perlu dilaksanakan adalah pengelompokan siswa. dR@ngokan siswa diadakan
dengan maksud agar pelaksanaan proses belajarateyajar di sekolah bisa berjalan
dengan lancar, tertib dan bisa tercapai tujuaratujypendidikan yang telah
diprogramkan. Ada beberapa sistem pengelompokaensipengelompokan siswa
yang dapat digunakan, misalnya, diantaranya:
a) Pengelompokan dalam kelas

Agar proses belajar mengajar bisa berjalan dengak, Imurid yang
berjumlah besar perlu dibagi-bagi menjadi kelomgelompok yang disebut
kelas. Banyak kelas disesuaikan dengan jumlah muaidg baru diterima,
sedangkan jumlah murid yang baru diterima, sedangkalah murid untuk setiap
kelas (besarnya kelas = class size), untuk seimgikat dan jenis sekolah bisa
berbeda.

Dalam menentukan berapa besar kelas ini berlakwsipri Semakin kecil
kelas semakin baik. Karena dengan demikian guro sah bisa memperhatikan
murid-murid kelas | saja (murid baru), tetapi sgrjuga dilakukan pada murid-
murid kelas 1l sesudah kenaikan kelas. Dengan kiamimurid-murid dalam

suatu kelas tidak selalu tetap.



b) Pengelompokan berdasarkan studi
Pengelompokan bidang studi yang lazim disebut jdgagan istilah
penjurusan, ialah pengelompokan siswa yang didemuaidengan minat dan
bakatnya. Pengukuran minat dan bakat siswa beidasgrada hasil prestasi
belajar (angka-angka) yang dicapai dalam matagrelajuntuk jurusan tersebut.
C) Pengelompokan berdasarkan kemampuan
Pengelompokan berdasarkan kemampuan (ability gnglpipernah
dilaksanakan di sekolah dasar laboratorium IKIP dfigl Terhadap tingkat
kemampuan belajar siswa. Pemeriksaan dilakukan atemgemberikan tes-tes
keberhasilan belajar (achievement test). Berdasapada hasil prestasi yang
dicapai siswa-siswa dalam kelas dikelompokkan dataya golongan vyaitu:
kelompok lambat, kelompok sedang, dan kelompok tcépateri pelajaran yang
diberikan sesuai dengan kelompok-kelompok tersdbemgan demikian seorang
guru dalam mengajar harus menyiapkan materi untyk kelompok tersebut.
Pengelompokan ini disebut juga "achievement gragpin
d) Pengelompokan berdasarkan minat
Pengelompokkan berdasarkan minat badijlaksanakan dalam kegiatan-
kegiatan ekstrakuikuler. Kegiatan ekstrakurikuleeropakan kegiatan yang
dilakukan di luar kelas dan luar jam pelajaran kntoenumbuh kembangkan
potensi sumber daya manusia (SDM) yang mulai pesd#idik, baik berkaitan

dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkamgapun dalam pengertian



khusus untuk membimbing peserta didik dalam mengegitan potensi dan
bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan wajgupun piliharf’

Oleh karena kegiatan ekstrakurikuler cukupyba&rjenisnya, maka
kepada para siswa diberi kebebasan untuk memitils jeegiatan yang sesuai
dengan minatnya. Jenis kegiatan yang hanya dimwlati sekelompok kecil
siswa, lebih baik tidak diselenggarakan saja danmimetnya bisa dialihkan ke jenis
kegiatan lain. Jika mungkin seluruh siswa harus gikeni salah satu jenis
kegiatan ekstrakurikuler. Sebaliknya, seorang simgan dibiarkan mengikuti
banyak sekali kegiatan ekstrakurikuler ini. Seldadgaimana juga hal demikian
bisa mengganggu belajarnya.

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam presssbelajaran, hal yang
harus diperhatikan adalah kehadiran siswa yangab@isebut dengan istilah
presensi siswa. Pengertian presensi siswa menggqndiue arti, yaitu masalah
kehadiran siswa yang disebut dengan istilah prestswa. Pengertian presensi
siswa mengandung dua arti, yaitu masalah kehaddansekolah (school
attendance) dan ketidak hadsiswa di sekolah dignggaupakan masalah penting
dalam pengelolaan siswa di sekolah.

5. Kegiatan Ekstrakurikuler

a) Pelatihan ibadah perorangan dan jama’ah

# Departemen Agam®anduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agasiarh (Jakarta, 2005),
him 9



Kegiatan keterampilan pengamatan ibadah ini beatujuntuk menjadikan peserta

didik sebagai muslim yang disamping berilmu jugampa mengamalkan ajaran

agama dalam kehidupan sehari-hari.

b) Shalat Dhuha
Kegiatan ini dilaksanakan sebelum siswa masuk kelalam pembiasaan ini
siswa di latih untuk membiasakan shalat dhuha.

c¢) Tilawah dan Tahsin Al-Qur’an
Tilawah dan tahsin qur'an ini ditujukan untuk memtuk kemampuan peserta
didik dalam membaca al-qur'an secara baik dan hbenembuat peserta didik
tertarik, akrab, dan familiar, semangat dalam mkamliadan memahami kitab
suci al-quran, menjaga dan melestarikan kandursgam dan keindahan yang
dibawa Al-qur’an.

d) Apresiasi Seni dan kebudayaan Islam
Apresiasi Seni dan kebudayaan Islam adalah teglegiatan yang
diselenggarakan dalam rangka melestarikan, mempadéean dan menghayati
tradisi, budaya dan kesenian keagamaan yang adasyiarakat Islam.

e) Peringatan hari-hari besar Islam
Kegiatan ini ditujukan untuk mengenang, merefleksik memaknai dan
mengambil hikmah serta manfaat dan momentum sefmddaitan dengan hari
besar yang diperingati dan menghubungkan keteraitalengan kehidupan
masa Kini.

f) Tadabur dan Tafakur Alam



Maksudnya adalah kegiatan karya wisata keusuekasi tertentu untuk
melakukan pengamatan, penghayatan dan perenungetala® terhadap alam
ciptaan Allah SWT yang demikian besar dan menajubka

Q) Pondok Romadhon Pesantren Kilat
Kegiatan yang dilaksanakan pada bulan puasa yarngi lobengan berbagai
bentuk nilai keagamaan seperti: buka bersama, pangdan diskusi agama
atau kitab-kitab tertentu, shalat terawih jamadtih,

h) Kegiatan Keperpustakaan
Kegiatan yang mencangkut sistem cara Kkerja, fundan kegunaan
perpustakaan dalam proses belajr mengajar di dekola

)] Kegiatan Laboratorium dan Penelitian
Kegiatan yang bersifat praktis dan empirik mpakan eksplorasi dari teori
ilmu pengetahuan yang mempelajari melalui kegiapmbelajaran dan
pengajaran di dalam kelas.

)] Kunjungan (Wisata) Studi
Kegiatan kunjungan atau silaturrahmi ke tempatebtdétt ddengan maksud
melakukan studi atau mendapatkan informasi berkaiéngan kegiatan belajar
mengajar sekolah tertentu.

k) Kepramukaan
Kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan unito&latin dan mendidik peserta
didik melalui berbagai bentuk kegiatan yang disg¢emakan pramuka.

l) Palang Merah Remaja



Sebuah wadah atau organisasi pelajar yang berasigméda ketahanan hidup,
pembentukan kepribadian yang luhur, jiwa sosial slalidaritas kemanusiaan,
baik dalam hal kecakapan individual maupun kecakapgalektif yang
diwujudkan dengan kedisiplinan terhadap aturanaatbersama.
m) Kampanye Anti Narkoba
Kegiatan yang dilakukan peserta didik untuk berpi@dsi dalam upaya
pencegahan, penanggulangan, dan pengobatan ataghaénggunaan obat-
obaatan terlarang.
n) Kegiatan Olahraga
Semua kegiatan yang mengarah pada olah figgméni), olah pikir, olah
tubuh, ketangkasan, maupun olah spiritual dalanukeneditasi.
0) Palang Merah Remaja
Sebuah wadah atau organisasi pelajar yang nmgraptugas dan tanggung
jawab untuk melakukan pelayanan-pelayanan keselg#anmedis terhadap
para korban atau pasien yang membutuhkan pertatonga
Pembinaan Kedisiplinan
Masalah disiplin merupakan suatu masalah penting gihadapi sekolah-sekolah
dewasa ini. Bahkan sering masalah disiplin digunaaagai barometer pengukur
kemampuan kepala sekolah yang memimpin sekolahnya.
A. Pengertian Disiplin
Dalam kamus adsministrasi, The liang Gie merumugkamgertian disiplin

adalah keadaan tertib dimana-mana orang-orang tgggbung dalam suatu



organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yan tela dengan rasa senang
hati *Disiplin mempunyai dua macam tujuan,.yaitu:

a. Membantu anak untuk menjadi matang pribadinya damgambangakanya
dari sifat-sifat ketergantungan

b. Membantu anak untuk mempu megatasi, mencegah tiyduproblem-
problem disiplin, dan menciptakan situasi yang fabte bagi kegiatan belajar
mengajar dimana mereka mentaati segala peraturag tedah ditetapkan.
Dengan diharapkan bahwa disiplin dapat merupakatuba kepada siswa agar
mereka mampu bardiri sendiri (help for self help).

7 . Pengembangan Kegiatan Kesiswaan
Sasaran (tujuan jangka pendek ataamujostitusional) dari pengembangan

kegiatan kesiswaan adalah terwujudnya berbagaiatayi kesiswaan dalam

berbagai bidang, sehingga program-program yangtddigambangkan antara

lain:

a. Penyosialisasian kegiatan kesiswaan

b. Peningkatan perencanaan program kegiatan kesisleagiatan IMTAQ,
kreativitas, OR, kesenian, keterampilan, Lomba Kdiyiah Remaja (LKIR),
Lomba Penelitian lImiah Remaja (LPIR), persiapaswai mengikuti lomba
olimpiade Matematika, Biologi atau Fisika, lombangarang dalam bahasa
Indonesia, dan lomba dalam berpidato bahasa Inggieegahaan penggunaan

narkoba, dan pembangunan bangsa.

30 Tim Dosen FIP IKIP MalangQp.cit,him 94



c. Peningkatan implementasi kegiatan kesiswaan

d. Peningkatan supervisi, monitoring, dan evaluasiamalprogram kegiatan
kesiswaan

e. Peningkatan manajemen program kegiatan kesiswaan

Strategi yang dapat dilakukan untuk mewujudkararsas tersebut

antara lain :

a) Melaksanakan worskop/ pelatihan secara internsgkidlah

b) Melakukan kerjasama dengan Komite Sekolah

c) Melakukan kerjasama dengan masyarakat

d) Melakukan kerjasama dengan LPTl/instansi lain y&teyvan

e) Melakukan kerjasama dengan dunia usaha

f) Melaksanakan lomba-lomba

Hasil yang diharapkan dapat diperoleh dari sasaraebut adalah:

a) Terwujudnya sosialisasi kegiatan kesiswaan

b) Tercapainya peningkatan perencanaan program kagiatesiswaan
(kegiatan IMTAQ, kreativitas, OR, kesenian, ketegpdam, Lomba Karya
lImiah Remaja (LKIR), Lomba Penelitian lImiah Remg]LPIR), persiapan
siswa mengikuti olimpiade Matematika, Biologi, ki lomba mengarang
dalam bahasa Indonesia, lomba pidato bahasa Inggmnsegahan penggunaan
narkoba, dan pembangunan karakter bangsa

C) Tercapainya peningkatan implementasi kegiatan wesis dan hasil-

hasil atau prestasi akademik dan non akademik siswa



d) Tercapainya peningkatan supervisi, monitoring, daaluasi dalam program
kegiatan kesiswaan

e) Tercapainya peningkatan manajemen program manajgomnegram
kegiatan kesiswaatt.

1. Spiritual Quotient
A. Pengertian Spiritual Qoutient
Dilihat dari segi bahasa kecerdasan spiritual ted#ri dua kata yaitu:

"kecerdasan” dan “spiritual’. Kecerdasan diartik@ebagai kemampuan
memecahkan masalah yang dihadapinya, terutama ahagahg menuntut
kemampuan pikiran, berbagai batasan yang dikemukaledn pakar didasarkan
pada teorinya masing-masiffgSedangkan arti kata spiritual adalah ajaran yang
mengatakan bahwa segala kenyataan (realitas) ia pakikatnya bersifat
rohani. Semua yang dapat kita alami dengan panlta adalah penjemalmaan
balaka dari kenyataan sebenarfya.

Menurut Danah Zonar dan lan Marshal, orang yaegtama Kkali
mengeluarkan ide tentang konsep kecerdasan spirimandefinisikan
kecerdasakan spiritual (SQ) adalah kecerdasan partgmpu pada bagian
dalam diri kita yang berhubungan dengan kearifdnati ego atau jiwa sadar.

Kecerdasan yang digunakan tidak hanya untuk memgjetalai-nilai yang

31 RohiatManajemen SekolaliBandung: PT Refika Aditama, 2009)him 94
32 Munandir,Ensiklopedi Pendidikar{Malang: UM Press, 2001)him 123
¥ Soegarda Poerwacakzksiklopdi Pendidikan(Jakarta: Gunung Agung,1976) him 281



ada, melainkan juga untuk secara kreatif menemutiai-nilai baru®*
Menurut Sinetar, kecerdasan spiritual adalah kesam yang mendapat
inspirasi, dorongan dan efektivitas yang teringpjrdorongan dan efektivitas
yang terinspirasi, Theis-ness atau penghayatarh&eain yang di dalamnya
kita semua menjadi bagian. Sedangkan dalan ESQerdasan Spiritual
adalah kemampuan untuk memberi makna spiritualategh pemikiran,
perilaku, dan kegiatan, serta mampu menyinergikan EQ, SQ, secara
komprehensif®

Sementara menurut Muhammad Zuhri mendefinisikdmvbdQ adalah
kecerdasan manusia yang digunakan manusia untdiullnergan dengan
alam. IQ seseorang dipengaruhi oleh materi otakggag ditentuksn oleh
faktor genetika. Meski demikian potensi IQ sangaesdr. Sedangakan EQ
adalah kecerdasan manusia digunakan untuk berhabut@n bekerjasama
dengan manusia lainya. EQ seseorang dipengarunikoledisi dalam dirinya
dan masyarakat, seperti adat dan tradisi. Pote@dekih besar dari pada 1Q,
sedangkan SQ adalah kecerdasan manusia yang dagunatuk berhubungan
dengan Tuhan. Potensi SQ setiap orang sangat tasaidak dibatasi oleh

faktor keturunan, lingkungan atau materi laifya.

34 Agus GermantoQuantum Quotient (Cara cepat melejitkan 1Q, EQ, &&hsecara harmon)is
(Bandung: Nuansa, 2001) him 116

35 Ari Ginanjar Agustian, RahasBukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spijritual
(Jakarta:Arga,2001)him 47

% Ibid, hal 117



Spiritual Quotientmemungkingkan manusia untuk menyatukan hal-
hal yang bersifat intrapesonal, serta menjembatasenjangan antara diri
sendiri dan orang lain. Daniel Golemon telah mentgntang emosi-emosi
interpesonal yaitu sama-sama dimiliki manusia yatigunakan untuk
berhubungan dengan orang lain. Namun EQ semataaeticak dapat
membantu menjembatani kesenjangan itu. SQ adala iy@mbuat manusia
mempunyai pemahaman siapa dirinya dan apa makoaggsnya baginya,
sebagaimana semua itu memberikan suatu tempatlathddiri manusia’

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur'an Surat Adard/aat ayat 56:

- I N T wog gt

Artinya :Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusielainkan supaya
mereka mengabdi kepada-R&.

Kecerdasan spiritual dapat diperoleh melaui jgddam yang berkaitan
dengan integritas diri, penghormatan (komitmen)aplaidlup dan penyebaran
kasih sayang dan cinta. Hal-hal ini tidak berkaitangsung dengan ritual
agama. Maksudnya tidak selalu orang yang rajinashahkik haji berulang-
ulang adalah orang-orang yang memiliki spiritualutoggnt tinggi. Justru
banyak agamawan yang kehilangan SQ karena terlahgamdalkan ritual,

acara dan formalitas agama. Ritual &uoiritual Quotientadalah dua hal yang

%" |bid, hal 142
3 Al-qur'an Al-karim dan Terjemah Bahasa Indonesia 26-27(Semarang: Menara Kudus,
2006)him. 523



berbeda walaupun berkaitdhDanah Zonar dan lan Marshal dalam bukunya
yang berjudul “Connecting with Our Spiritual Inigince”(2000),
menyatakan bahwa dalam otak manusia ditemukan adakgistensi God-
Spot sebagai pusat spiritual yang terletak antaragan syaraf dan otak.
Adanya God-Spot dalam otak menunjukkan bahwa manusemiliki
kepekaan terhadap makna hidup dan nilai-nilai kerad*°

Dengan demikian Spiritual Quotient adalah kecerdasan yang
menyangkut fungsi jiwa sebagai perangkat internai yang memiliki
kemampuan dan kepekaan dalam melihat makna yandibalik kenyataan
apa adanya. Orang yang memiliki SQ tinggi mampu ak@rai penderitaan
hidup dengan memberi makna yang positif pada seqigstiwa, bahkan
masalah yang dialaminya. Dengan memberi makna pasigif itu, ia mampu
membangkitkan jiwanya, melakukan perbuatan darakiad yang positif.

SQ (berdasarkan sistem syaraf otak, yakni osslasif sinkron yang
menyatukan data di seluruh bagian otak) untuk pextkalinya menawarkan
kepada kita proses ketiga yang aktif. Proses ini nyaikan,
mengintegrasikan, dan berpotensi mengubah matery yenbul dari dua

proses lainya. SQ memfasilitasi suatu dialog anéka dan emosi, antara

% Taufik PasiakManajemen Kecerdasan (Memberdayakan 1Q, EQ, danrSk kesuksesan hidyp
(Bandung: Mizan, 2003) him 255
40 http:// doniriadi. Blogspot.com /2006/06-setiaplaia@alah-cerdas.html



pikiran dan tubuh. SQ menyediakan pusat pemberiaknen yang aktif dan
menyatu bagi diri**

Kecerdasan spiritual dapat menumbuhkan fungsi siawiiseseorang,
sehingga membuat mereka menjadi kreatif, luwesydgasan luas, spontan,
dapat menghadapi perjuangan hidup, menghadapi lkseam dan
kekhawatiran, dapat menjembatani antara diri semdin orang lain serta
menjadi lebih cerdas secara spiritual dalam beragahmak usia sekolah
sekitar 6-18 tahun, suatu tingkat perkembangan aeek dimana secara
psikis dan fisik anak sedang mengalami pertumbuizaty periode usia yang
ditandai dengan kondisi kejiwaan yang tidak stahgretivitas yang tinggi
yang mudah dipengaruhi oleh orang I&in.

B. Faktor-faktorSpiritual Quotient
Menurut Zahar dan Marshall, tanda-tanda dari 8qgyelah berkembang
dengan baik adalah sebagai barikut:
1. Kemampuan bersikap fleksibel (Adaptif secara spodtn aktif)
2. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan p&ateriuntuk
menghadapi dan melampaui rasa sakit
3. Kualitas hidup yang diilhami oleh kualita visi daitai

4. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tiddk pe

“! Danah Zohar dan lan Marsah&lQ Kecerdasan Spiritu@Bandung:Mizan, 2007)him 6
42 Marno dan Triyo Supriyatnap.cit, him .92.



5. Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antaraagaibhal (berpandangan

holistik)

6. Kecenderungan nyata untuk bertanya mengapa ataainfemp jika untuk

mencari jawaban-jawaban yang mendasar

7. Menjadi apa yang disebut para psikolog sebagaingidemandiri yaitu

memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konvéhsi.

Selain Zohar, menurut psikologi asal University @élifornia, Davis

Robert Emmons, komponen-komponen kecerdasan spirituadalah sebagai

berikut:

1.

Kemampuan mentransendensi. Orang-orang yang sspigéatial menyerap

sebuah realitas yang melampui materi dan fisik.

. Kemampuan untuk menyucikan pengalaman sehari-Qeang yang cerdas

secara spiritual memiliki kemampuan untuk membeakna sakral atau

illahi pada berbagai aktivitas, peristiwa dan hufamsehari-hari.

. Kemampuan untuk mengalami kondisi-kondisi kesadgrancak. Orang

yang cerdas secara spiritual mengalami ekstaséuspirMereka sangat

perspektif terhadap pengalaman mistis.

. Kemampuan untuk menggunakan potensi-potensi  sgliritwntuk

memecahkan berbagai masalah. Transformasi spiritsling kali

mengarahkan orang-orang untuk memprerioritaskargarbagai tujuan.




5. Kemampuan untuk terlihat dalam berbagai kebajikerbuat baik). Orang
yang cerdas spiritual memiliki kemampuan lebih kntonenunjukkan
pengampunan, mengungkapkan rasa terima kasih, akarakerendahan

hati, dan menunjukkan rasa kasth.

C. Aspek-aspelSpiritual Quotient
Menurut Profesor Khalil A. Khavari, ada beberagaek yng menjadi
dasar dari spiritual qoutient:

a) Sudut pandang spiritual-keagamaan, artinya sema&imonis relasi
spiritual-keagamaan kita kehadirat Tuhan, "seméhiygi pula tingkat
dan kualitas kecerdasan spiritual kita.

b) Sudut pandang relasi sosial-keagamaan, artinyardasan spiritual
harus direfleksikan pada sikap-sikap sosial yangeaka&nkan segi
kebersamaan dan kesejahteraan sosial.

c) Sudut pandang etika sosial. Semakin beradab etk&lsmanusia
semakin berkualitas kecerdasan spirituaffiya.

D. MeningkatkarSpiritual Quotient

* Agus EfendiRevolusi Kecerdasan Abad 21 kritik M, El, SQ, AG@&cesful intelligence atas 1Q,
(Bandung : Anggota IKAPI, 2005),hal 244

“> Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia “Kecerdagarit@al” mengapa SQ lebih penting dari
pada IQ dan EQ(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2002) h8¥82-



Spiritual Quotientdalam kolektif masyarakat modern sangat rendah.

Kita berada dalam budaya yang secara spiritul bogkg ditandai oleh
materialisme, sebagai individu, kita dapat menitigha SQ kita dengan
meningkatkan penggunaan proses tersier psikologisyaitu kecenderungan
untuk bertanya mengapa, untuk mencari keterkaitsara segala sesuatu,
membawa ke permukaan asumsi-asumsi mengenai mdalk étau didalam
sesuatu, menjadi lebih suka merenung, sedikit mgkgu di luar Kita,
bertanggung jawab, lebih sadar diri, lebih jujuhéelap diri sendiri dan lebih
pemberani.

Melalui penggunaan kecerdasan spiritual kitasselebih terlatih dan
melalui kejujuran serta keberanian diri yang dibian pada pelatihan
semacam itu, kita dapat berhubungan kembali dersgember dan makna
terdalam di dalam diri kita. Kita dapat menggunakanghubungan itu untuk
mencapai tujuan dan proses lebih luas dari dira.kibalam pengabdian
semacam itu, kita akan menemukan keselamatan Kdtselamatan terdalam
kita mungkin terletak pada pengabdian imajinasi k&ndiri yang dalaff.

E. Spiritual Quotientdalam Islam
Dalam bahasa inggris kata "ruh” sering diterjensahkebagai kata spirit.
Kata spirit sering diterjemahkan berbagai kata droah”. Kehidupan spiritual

bersangkutan rasa batin yang tidak bisa diukur a@ergiantitas dan kualitas

46 Danah Zohar dan lan Marsah&lp.cit. him 14-15



benda-bend&Dalam konsep Islam dikatakan bahwa kecerdasariusiedalah
kemampuan untuk memberi makna ibadah setiap perdak kegiatan, melalui
langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitraenuju manusia yang
seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran taiintegralistik) serta hanya
berprinsip hanya dengan All4.

Kecerdasan Spiritual kita membimbing kita untuk didik hati menjadi
benar. Jika mendefinisikan diri kita sebagai kausmabama, tentu kecerdasan
spiritual mengambil metode vertikal bagaimana k#assn spiritual bisa
mendidik hati kita untuk menjalin hubungan kemesri&eahadirat Tuhan. Jika

dalam Islam ditegaskan dalam Al-Qur’an surat AldRayat 28:

2 &
Bos ¥ oo g /T -
£
-

(2 T il BT € T AT S0 23,08 sy 1,005 Gl
Artinya: 28. (yaitu) orang-orang yang beriman ddmati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanyagd® mengingati Allah-lah
hati menjadi tenterarft’
Selain iniSpiritual Quotientmendidik hati kita kedalam akal budi pekerti
yang baik dan moral yang beradab. Kecerdasan wsdirinenjadi guidance

manusia untuk menapaki hidup secara sopan dandterbtenginternalisasikan

moral dan budi bekerti yang baik dan sekaligus nmtemalisasikanya kedalam

" Dawan RaharjoEnsiklopedi Al-Quran : tafsir Alqur'an berdasarkamnsep-konsep
kunci(Paramadina bekerjasama dengan Ulumul Qur2000) hal 228

8 Ary Ginanjar AgustinaESQ (Emotionel Spiritual Quotien(Jakarta: Arga,2001)him 57

9 Al-qur'an Al-karim dan Terjemah Bahasa Indonesia 13 (Semarang: Menara Kudus, 2006)him.
249



perilaku hidup sehari-hari berupa obyek kecerdasaintual dalam praktek
kehidupan sehari-hatf.

Jadi Spiritual Quotientadalah kemampuan seseorang untuk berperilaku
dengan berpegang teguh serta melaksanakan dintaenspidéar spiritual dalam
agama Islam kedalam konteks yang lebih bermakntu ybadah sehingga
mencapai jalan hidup yang lebih bermakna.

Adapun Pilar Agama Islam tersebut:

a. Iman

Iman berarti percaya dengan penuh keyakinan, sdgk diakui secara lisan dan
dibenarkan oleh hati, tetapi juga dilaksanakanrdglarbuatan nyata. Keimanan
adalah dasar dari agama yang dalam agama dikévajaeukun imari*

b. Islam

Islam disini bukan sebagai suatu sistem keagamaahginkan pokok-pokok
ibadah dalam agama Islam yang dikenal sebagai rigtam. Kaum muslimin
adalah mereka yang memeluk agama Islam yang pa&ioédla Tuhan dan taat
menjalankan perintahNYA.

c. lhsan

Secara umum ihsan diartikan sebagai kebaikan daajiken, dalam hal ini

akhlak yang terpuji. Tetapi menurut Rasulullah yatignaksud ihsan adalah

%0 Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia “Kecerdasan Spiritullengapa SQ lebih penting dari
pada IQ dan EQ(PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), him 28-29

51 Hanna Djamhana Bastamdntegrasi Psikologi dengan Islam: Menuju Psikoltglami,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997)him 148



kondisi ibadah yang demikian khusuknya sehingga lséakan-akan dapat
melihat (dengan mata ruhani) bahwa Tuhan hadirddipan kita. Dan kalau
kondisi serupa tidak dapat diraih, yakinlah bahw&dn maha melihat apayang
kita lakukan dan apa yang bergerak dalam hati sankiba.

Kecerdasan Spiritual bukanlah doktrin agama yangngajak umat
manusia untuk "cerdas” dalam memilih atau memehikbs satu agama yang
dianggap benar. Kecerdasan Spiritual lebih merupaebuah konsep yang
berhubungan bagaimana seseorang "cerdas” dalamefngnendayagunaan
makna, nilai-nilai, dan kualitas-kualitas kehidupapiritualnya. Kehidupan
spiritual disini meliputi hasrat untuk hidup bermak(the will to meaning) yang
memotivasi kehidupan manusia untuk senantiasa miemakna hidup (The
meaning of life) dan mendambakan hidup bermakna (figaning lifef?

Kecerdasan Spiritual sebagai bagian dari ilmu gdeé memandang
bahwa seseorang yang taat beragama belum tentu liknek@cerdasan
spiritual. Acapkali memiliki fanatisme, eksklusime dan intoleransi terhadap
pemeluk agama lain, sehingga mengakibatkan perransdan peperangan.
Namun sebaliknya, bisa jadi seseorang yang hunmamsagamis memiliki
kecerdasan spiritual yang tinggi, sehingga hidupikjasif, setuju dengan

perbedaan (Agree) in disagreement), dan penuhatderHal ini menujukkan

%2 Abdul Mujib & Jusuf MudzakirNuansa-nuansa Psikologi Islaifdakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002)him 324



bahwa makna spirituality (keruhanian) disini tidaklalu beragama dan
bertuharr?

Kecerdasan Spirituual masih merupakan anacyang perlu dikaji
kembali, sebab memisahkanya dari agama akan meihjawli yang kering,
tidak mendapat barokah dan terpaksa harus disesule#mbali dengan agama,
karena itu dicari solusi alternatif dimana kita mleaji kecerdasan secara ilmiah
yang bersifat fisik dan dan bersifat metafisik/ ighdari sudut pandang agama
Islam. Jauh sebeluntpiritual Quotient dijadikan acuan ilmiah mereka
menyatakan bahwa:

a) SQ tidak berhubungan dengan agama

b) Agama tidak menjamin SQ menjadi lebih tinggi/baik

c) Agama bersifat eksternal yaitu seperangkat atueag yliwariskan secara
turun temurun melalui wahyu atau teladan paba dan rosul

d) SQ bisa diungkapkan melalui agama

e) Atheis (tidak beragama) bisa memiliki SQ yang tingg

f) SQ berada dalam diri manusia, bawaan otak dan mi&ausia, bawaan

otak dan jiwa manusia yang bersumber dari alanmest?

>3 |bid, hal 325
¥ Abu Muhammad RafiVlenyelaraskan SEIQ (Spiritual Emotional Intelect@alotient). Surabaya:
Pustaka Shafina dan Fikrsus Salim, 2007) him 37-38



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inaada¢ndekatan deskriptif
kualitatif. Karena kegiatan penelitian ini akan mleasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang plarilaku yang dapat diamati. Dalam
pendekatan deskriptif, data yang dikumpulkan adbkupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adameyeerppan metode kualitatif.
Dengan demikian, laporan penelitian akan berigplntkutipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersmlomigkin berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, foto, video tape,rdekupribadi, catatan atau memo,

dan dokumen resmi lainnya.



Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kutfitaebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkgda-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Mdnunereka pendekatan ini
diarahkan pada latar dan individu tersebut secaliatic (utuh). Jadi, dalam hal ini
tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasdalam variable atau hipotesis,
tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari teekeatuhan. Sejalan dengan
definisi tersebut, Kirk dan Miller mendefinisikaralbwa penelitian kualitatif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial ysewpra fundamental bergantung
pada pengamatan pada manusia baik dalam kawasanma@pun dalam
peristilahannya?

Sedangkan dalam bukuny@roduction to Qualitatifyang diterjemahkan oleh
Arief Furgon, penelitian kualitatif adalah penditiyang menghasilkan data diskripsi
baik ucapan maupun tulisan dan perilaku yang ddambil dari orang-orang atau
subyek itu sendiri’Adapun dalam bukwKualitatif Dasar-dasar Penelitiaryang
diterlemahkan oleh A. Khozin Afandi, metodologi ktaif menunjuk kepada
prosedur-prosedur riset yang menghasilkan datait&tifal ungkapan atau catatan
orang itu sendiri atau tingkah laku mereka yanghservasi. Pendekatan ini,

mengarah kepada keadaan- keadaan dan individwidndiecara holistik (utuhy.

55 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: Rosdakarya, 2002), hal. 3.

%6 Robert Bogdan, Steven J. Taylmroduction to Qualitatif MethoddSurabaya: Terjemahan Arif
Furqon, Usaha Nasional, 1992), hal: 21-22.

57 Robert Bodgan, Steven J. Tayl&uyalitatif, Dasar-dasar Penelitian(Surabaya: Terjemahan A.
Khozin Afandi, Usaha Nasional, 1993), him: 30.



Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan datalgaan yang objektif,
faktual, akurat dan sistematis, mengenai masalaly ykan dikaji oleh peneliti.
Adapun penelitian ini adalah penelitian studi kaglepangan) yang menurut
Suharsimi Arikunto, penelitian studi kasus adalahts penelitian yang dilakukan
secara intensif, terinci dan mendalam terhadapisurgianisasi, lembaga atau gejala

tertentu>®

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atdengan bantuan orang lain
merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini setn@ga dinyatakan oleh Lexy
Moleong, kedudukan peneliti dalam penelitian kadfitcukup rumit. la sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan datisjsarpenafsir data, dan pada
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannyandegtian isntrumen atau alat
penelitian disini tepat karena ia menjadi segalamai keseluruhan proses
penelitian>®Dengan demikian, kehadiran peneliti disamping sabagtrumen juga
menjadi faktor penting dalam seluruh kegiatan pgaelini. Karena kedalaman serta
ketajaman menganalisis data tergantung pada genelit

C. Lokasi Penelitian

%8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfekarta: Rineka Cipta, 2002),
him. 120.
%9 Lexy Moleong,Op.cit, him. 121.



Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Turen Malahgkasi ini dipilih
sebagai tempat penelitian didasarkan pada pertigamabahwa SMPN 2 Turen ini
program-program dari kesiswaan telah meningkatigiritual Quotient siswa.
Dalam rangka mewujudkan tujuan Pendidikan Islanuyaiembentuk manusia yang
berakhlak baik, SMPN 2 Turen ini diantaranya meldagiatan-kegiatan yang
dilaksanakan Kesiswaan dapat lebih meningkatkgiritual Quotient Siswa di
SMPN 2 Turen, agar menjadi menusia yang berakhéak kepada Allah, dirinya

sendiri, dan lingkungan sekitar demi tercapainyaatu pendidikan sebenarnya.

D. Sumber Data

Data merupakan hal yang sangat esensi untuk mengaaku
permasalahan, dan data juga diperlukan untuk mahjamasalah penelitian atau
mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Dalam kaktn penelitian ini data-
data yang diperlukan di peroleh dari dua sumbeuyai
1. Data Primer

Data yang diperoleh dari sumbernya secara lamggsliamati dan dicatat
secara langsung, seperti, wawancara, observasgalamentasi dengan pihak
yang terkait, khususnya kepala sekolah, waka kesisywpara guru, dan siswa.
2. Data Skunder

Yaitu data yang diperoleh dari data yang sudah @daa mempunyai

hubungan masalah yang diteliti yaitu meliputi bteer-literatur yang ada. Data



primer adalah data yang bersumber dari informaig yaengetahui secara jelas
dan rinci mengenai masalah yang sedang ditelitiafkata atau ucapan lisan
dan perilaku manusia merupakan data utama atau pieteer dalam suatu
penelitian. Pemilihan informan dalam penelitiandiakukan dengan cara atau
teknik snow samplingyaitu informan kunci akan menunjuk seseorang yang
mengetahui masalah yang akan diteliti untuk melepgketerangan, dan orang
yang ditunjuk tersebut akan menunjuk orang lain l@ta keterangan yang

diberikan kurang memadai.

E. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data tentang masalah yang akgelitti maka penulis

menggunakan beberapa metode antara lain:
1. Metode observasi
Metode observasi Yaitu metode pengumpulan data asteng

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terHakia-fakta yang
diselidiki. Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalametode ilmiah yang
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan desgaamatis fenomena-
fenomena yang diselidik!. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan

secara sistematis terhadap gejala yang tampak phgk penelitiarf?

60 Sutrisno HadiMetodelogi Reseach I{Jakarta: Andi Ofset, 1991), him. 136
61 S. MargonoMetodologi Penelitian PendidikafiJakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 1.



Sedangkan Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwereds atau disebut
juga dengan pengamatan meliputi kegiatan pemusgaganatian terhadap
suatu objek dengan menggunakan segala ffidra.

Metode observasi ini penulis gunakan untuk mempérdhata tentang,
pelaksanaan kegiatan kesiswaan dalam meningkaBgrtual Quotient
Sanafiah faisal mengklasifikasikan observasi mengdabervasi partisipasi
(partisipan observa}i observasi yang secara terang-terangan dan tarsam
(overt observatiomlancovert observation dan observasi yang tak berstruktur
(unstructured observatign
a) Observasi partisipasi, yakni peneliti terliba&ndan kegiatan sehari-hari

orang yang sedang diamati atau yang digunakan aetamber penelitian.

b) Observasi terus terang atau tersamar, peneliti ndalaelakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepadaesutata, bahwa ia
sedang melakukan penelitian. Tetapi dalam suatuaeeliti juga tidak
terus terang atau tersamar dalam observasi, h&lalau suatu data yang
dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.

c) Observasi tak berstruktur, observasi ini dilakukkarena fokus
penelitian belum jelas. Observasi tidak berstrulddalah observasi yang
tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apgatean di teliti.

Dari ketiga macam tersebut, peneliti menggunakarsemasi

partisipan. Model observasi ini digunakan penulisingkan untuk

62 Suharsimi ArikuntoQp., cit, hal. 158.



mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan ifamelSedangkan
tahapan penelitian penulis menggunakan observdektes, dimana peneliti
observasi telah dipersempit untuk memfokuskan aspé&ntu.

. Metode interview (wawancara)

Esterberg mendefinisikan interview adalah merupgi@memuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tajgwab, sehingga dapat
dikontriksikan makna dalam suatu topik tetentu. aBusstainback
mengemukakan bahwa dengan wawancara maka pernelii mengetahui
hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipanndat@enginterprestasikan
situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal beitsiédak bisa di temukan
melalui observasi.

Esterberg mengemukakan beberapa macam wawancartrdinya adalah:

a. Wawancara tersruktur
Wawancara tersruktur peneliti telah menyiapkan @ instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulisng yaalternatif
jawabanya sudah disiapkan.dengan wawancara teusrult setiap
responden diberi pertanyaan yang sama dan penguntiaih
mencatatnya.

b. Wawancara semi struktur
Teknik wawancara dalam pelaksanaan yang lebih belzss pada
wawancara tersruktur, dimana peneliti dalam melakukvawancara

peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mabcapa yang



dikemukakan oleh informan.tujuannya adalah untuk nemaukan

permasalahan secara terbuka, dimana pihak yangkdwpwancara

dimintai pendapat, dan ide-idenya.

c. Wawancara tak berstruktur
Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yaglgad dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yatah ttersusun
secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkaa. dedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-gasar l[permasalahan
yang akan ditanyakan.

Dari ketiga jenis tersebut, penulis menggunakan aveara
Wawancara tersruktur dan Wawancara semi struktungate pertimbangan
sebagai berikut:

Dengan terstruktur dapat dipersiapkan sedemikiapa rypertanyaan-
pertanyaan yang diperlukan agar hanya focus mesnguylakok-pokok
permasalahan yang akan diteliti.

Dengan semi struktur diharapkan akan tercipta rauamsog yang lebih
akrab dan terbuka sehingga diharapkan data yangpalikbn valid dan
mendalam. Interview sering juga disebut dengan wiaesa atau kuesioner lisan,
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawan(@aterviewe) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tegytanacam-macam

kegiatan kesiswaan, langkah-langkah yang dilakukatuk meningkatkan



Spiritual Quotientsiswa dari kegiatan kesiswaan. Metode dokumertdaiah
metode penelitian untuk memperoleh keterangan dengea memeriksa dan
mencatat laporan dokumen yang ada. Menurut DjurdanrMuhammad Surya,
metode dokumentasi adalah metode pengumpulan daag ytelah
didokumentasikan dalam buku-buku yang telah ter&éperti, buku induk, buku
pribadi, surat keterangan dan sebagaffiy®alam penelitian ini metode
dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yamigubungan dengan:
semua kegiatan kesiswaan yang dapat kegiatan gisean meningkatkan
Spiritual Quotient
F. Tekhnik Analisis Data

Dalam penilaian kualitatif, data yang diperolehidaerbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yangalbam-macam, dan
dilakukan secara terus menerus sampai datanya.jBaumgan pengamatan yang
terus menerus tersebut mengakibatkan variasi oeggi tsekali, sehingga sering
mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. Ratdisis merupakan proses
perencanaan yang sistematik serta menyusun teksamwava, lapangan, dan
materi-materi yang lain kemudian kita mengakumukasidata tersebut untuk
meningkatkan pemahaman kita serta dapat membukakanyang telah kita
temukan.

Analisis data menurut Patton yang dikutip olehleong adalah proses

mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedslatu pola, kategori dan

8 Djumhur,Bimbingan Dan Penyuluhan di Sekol@Bandung: C.V llmu,1975), hal: 64



satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Bogdan aldor Binalisa data adalah
proses yang merinci usaha secara formal untuk mekeem tema dan
merumuskan ide seperti yang disarankan oleh datasdbagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan id&itu.

Berdasarkan hasil tersebut di atas dapat dikemuokbibwa analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sisetasdi yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentdsingan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabakle dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memidiharyang penting akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudfahammi oleh diri sendiri
maupun orang lain. Dalam penelitian kualitatif,adgang dikumpulkan bukan
angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambéa. y@dag dimaksud mungkin
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangtm, ieo, tape, dokumen
pribadi, maupun dokumen resmi lainnya.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebifo#fuiskan selama proses di

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.

1) Analisis sebelum di lapangan
Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pentlsn, atau data

sekunder, yang digunakan untuk menentukan fokusliian. Namun demikian

% Lexy J. MoleongQp., cit.,hal. 103.



fokus penelitian ini masih bersifat sementara, d&an berkembang setelah

peneliti masuk dan selama di lapangan.

2) Analisis data dilapangan

Setelah data selesai dikumpulkan dalam periodeentert Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis teghagawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum mekanasnaka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap terteliyperoleh data yang dianggap
kredibel. Miles dan hubarmen, mengemukakan bahwiaitalks dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif danldegsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Tahapan penelitian kualitatif dimulai dengan mepleaa informan kunci
yang dapat memberikan keterangan kepada penel@i mbasalah yang sedang
diteliti. Setelah itu peneliti melakukan wawanckegpada informan tersebut, dan
mencatat hasil wawancara. Setelah itu perhatiara pdryek penelitian dan
memulai mengajukan pertanyaan deskriptif, dilargatdengan analisis terhadap
hasil wawancara. Berdasarkan hasil dari analisisamaara selanjutnya peneliti
melakukan analisis dominan. Pada langkah ke tugrrelgi sudah menentukan
fokus, dan melakukan analisis toksonomi. Berdasahesil analisis toksonomi,
selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kontyasg dilanjutkan dengan
analisis komponensial.

G. Pengecekan Keabsahan Data



Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, damyar tahapan
pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melendképiyang masih kurang.
Pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada pengpringan data. Oleh
sebab itu jika terjadi data yang tidak relevan #arang memadai maka akan
dilakukan penyaringan data sekali lagi di lapangsehingga data tersebut
memiliki kadar validitas yang tinggi.

Moleong menyebutkan bahwa dalam penelitian dipariusuatu tekhnik
pemeriksaan keabsahan d&&edangkan untuk memperoleh keabsahan temuan
perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakakntk sebagai berikut:

a. Presistent Observatiotketekunan pengamatan), yaitu mengadakan observasi
secara terus menerus terhadap objek penelitian memaahami gejala lebih
mendalam terhadap berbagai aktifitas yang sedamignigeung di lokasi
penelitian.

b. Triangulasi yaitu tekhnik pemeriksaan keabsahan data yangamiaatkan
sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluang@eskan atau pembanding
terhadap data.

c. Peerderieting(pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yangakisud
dengan pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaikmikeyang dilakukan
dengan cara mengekspos hasil sementara atau kasil y@ng diperoleh
dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekgass.

H. Tahap-tahap Penelitian

% Lexy J. Moleongpp., cit.,hal. 171.



Tahap Pra Lapangan

Menyusun proposal penelitian

Proposal penelitian ini digunakan untuk meminta kepada lembaga

yang terkait sesuai dengan sumber data yang dkaerlu

5.

6.

Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal sebagakit:
Wawancara dengan kepala SMPN 2 Turen Malang
Wawancara dengan Waka bidang kesiswaan SMPN 2 Ma&ang
Wawancara dengan Guru SMPN 2 Turen Malang
Wawancara dengan siswa SMPN 2 Turen Malang
Observasi langsung dan pengambilan data langsuni@pangan.

Menelaah teori-teori yang relevan.

b. Mengidentifikasi data

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara alaservasi

diidentifikasi agar memudahkan peneliti dalam meadjaa sesuai dengan

tujuan yang diinginkan.

3. Tahap Akhir Penelitian

a) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi

b) Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingapdi



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Sejarah SMPN 2 Turen Malang

SMPN 2 Turen yang berada di wilayah selatan kalempaebagai sekolah
pinggiran yang tidak terlalu jauh dari pusat kotaaldhg (+ 25 km),
sesungguhnya mempunyai potensi lingkungan stratgang cukup besar di
bidang pendidikan. Partisipasi masyarakat dalarangdpendidikan, khususnya
yang menjadi wali murid di SMPN 2 Turen terus méage peningkatan dari
tahun ke tahun.

Hal ini disebabkan meningkatnya kesadaran masyarsddzlah menilai
prestasi yang dihasilkan sekolah, khususnya dalamhasil kelulusan ujian
nasioanal dan penerimaan siswa di sekolah lebijutlaRrestasi yang dicapai
sekolah tersebut menjadi tolak ukur keberhasildandgroses belajar mengajar
di SMP Negeri 2 Turen.Karena SMP 2 Turen tahumieiupakan tahun pertama

menjadi sekolah SSN, bertekad untuk meningkatkarh llanjut prestasi yang



telah dicapai. Sekolah terus mengembangkan progragram strategis dan
selalu komitmen dalam mengikuti perkembangan IPTEK.
Visi dan misi
Visi
Terwujudnya insan yang berkualitas, terampil, bgadkreasi tinggi,

berbudi pekerti luhur berdasarkan iman dan tagwa.
Indikator :
1. Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik.
2. Unggul dalam imtag.
3. Terampil dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.
4. Budaya membaca dan membuat karya tulis.
5. Terampil dalam apresiasi seni dan olahraga.
6. Aktif dalam kegiatan kebersihan lingkungan.

Misi :
1. Meningkatkan profesionalisme seluruh warga sekolah.
2. Melaksanakan monitoring, evaluasi, dan supervisiapaeluruh warga

sekolah.
3. Melaksanakan tata kelola administrasi pendidikam ldsuangan yang baik,
berimplementasi MBS dan transparan.

4. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik.
5. Meningkatkan pemberdayaan warga sekolah agar &dihdalam kegiatan

iman dan tagwa.



6. Mengembangkan potensi warga sekolah agar lebihmakauntuk
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
7. Meningkatkan pelayanan perpustakaan untuk menikgkatminat dan
gemar membaca serta membuat karya tulis.
8. Mengembangkan potensi siswa yang memiliki perseggsisiasi dan daya
kreasi seni dan olahraga
9. Membudayakan hidup sehat, tertib dan disiplin sgiandiperoleh budi
pekerti luhur.
. Tujuan Sekolah
Berdasarkan visi dan misi yang telah dirumuska&ntassesuai dengan
tujuan pendidikan dasar yang telah ditetapkan pérherintah, yaitu meletakkan
dasar-dasar kecerdasan, pengetahuan, kepriba@idak anulia dan ketrampilan
untuk hidup mandiri serta sebagai bekal mengiketididikan lebih lanjut, maka
SMPN 2 Turen mengembangkan tujuan-tujuan yang dicapai secara bertahap
sesuai dengan Program Kerja Sekolah, dalam jangk#uveatu tahun pelajaran
yang akan datang ( 2009 / 2010 ) dan pada tahumtpblajaran selanjutnya,
melalui Program Kerja Sekolah jangka menengahd ¢i¢ ) tahunan. Adapun
tujuan sekolah tersebut yaitu :
1. Sekolah mampu memenuhi/meningkatkan profesemali standar pendidik

dan tenaga kependidikan yang berdedikasi tinggi.



2. Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan peranigiakulum SMP Negeri
2 Turen beserta kelengkapannya yaitu silabus, B&® sistem penilaian untuk
semua tingkatan.

3. Sekolah mampu melaksanakan kegiatan monitowgluasi dan supervisi
yang berkelanjutan pada guru, siswa dan tenagalabkan lainnya.

4. Sekolah mampu melaksanakan tata kelola adnasigbendidikan yang baik,
berimplementasi MBS.

5. Sekolah mampu melaksanakan tata kelola adn@miskeuangan yang baik
transparan dan akuntabel bersama Komite Sekolah.

6. Sekolah mampu meningkatkan hasil belajar akddelan non akademik
melalui kegiatan lomba akademik dan non akademik.

7. Sekolah mampu melaksanakan kegiatan keagamaatuinpembiasaan dan
atau peringatan hari-hari besar keagamaan.

8. Sekolah  mampu meningkatkan kemampuan ageéen pendidik dan
kependidikan melalui penyetaraan, penataran, wogksisosialisasi, diklat,
seminar, MGMP, pelatihan, MKKS atau melanjutkardsy@ng lebih tinggi.

9. Sekolah  mampu menyediakan sarana dan presgang memadai sesuai
standar SNP (Lab. IPA Lab. Bahasa, Lab. Compweriternet).

10.Sekolah mampu menambah koleksi buku refereiksi, dan non fiksi dalam
perpustakaan untuk menambah minat baca warga sekola

11. Sekolah mampu memfasilitasi bakat dan minatssidalam Seni dan Olah

raga.



12. Sekolah mampu menciptakan lingkungan hidinats tertip, disiplin melalui
kegiatan lomba-lomba.
Beberapa hal pokok yang dilakukan SMP Negeri 2 Musmntara lain

sebagai berikut :

1. Membentuk dan mengefektifkan kinerja Tim PengembRegdidikan, Staf
Sekolah dan Komite Sekolah,.

2. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dapehkdidikan yang
memenuhi standar nasional.

3. Memenuhi sarana dan prasarana serta fasilitas gikadi yang sesuai
dengan standar nasional.

4. Melaksanakan pengembangan kelembagaan dan mansgekwah dengan
melakukan MBS, supervisi, monitoring dan evaluasissakreditasi sekolah.

5. Meningkatkan peran serta masyarakat dan kemitraan.

6. Mengembangkan dan mengelola sumber dana pendigiéaa transparan,

relevansi, efesiensi, dan akuntabel.

™~

Meningkatkan budaya tata karma dan lingkungan sékgang bersih dan
sehat.
Kegiatan Kesiswaan di SMPN 2 Turen
a) Penerimaan siswa baru
a. Jumlah pendaftar
b. Jumlah yang diusulkan untuk diterima

c. Jumlah yang diterima



d. Pemanfaatan saluran rekruitmen
e. Pelaksanaan rekruitmen
f. biaya
g. Orientasi Siswa
2. Osis
a. Perekrutan anggota osis
b. Diklat osis
c. Baksos
d. Ikut serta bertanggung jawab dalam setiap kegsgénlah
e. Pembubaran osis
3. Ekstrakurikuler dan ubudiyah
1. Pramuka
a. Jelajah medan
b. Lomba tingkat (LT) L1l
c. Basika
d. Jambore daerah
e. Bakti social
2. Pencak silat
a. Pencaksilat tingkat pelajar se-Malang raya
b. Piala Walikota pelajar se-Malang raya
3. Isra’ Mi'raj Senin 20 Juli-23 Juli 2009

a. Mengadakan lomba tartil



b. Mengadakan lomba adzhan

C. Mengadakan lomba wudhu

d. Lomba shalat berjama’ah menjadi masbuq
4. Agustusan

Lomba yang diadakan SMPN 2 Turen (18-20 Agustu®00

a. Mengadakan lomba kebersihan kelas

b. Mengadakan lomba menyanyi lagu wajib antar kelas

c. Mengadakan lomba gerak jalan

d. Mengadakan lomba kereta kelereng

e. Mengadakan lomba disco balon

f. Mengadakan lomba fasion

Lomba yang diikuti di luar SMPN 2 Turen:

a. Mengikuti Upacara se-Turen Malang

b. Mengikuti Lomba Menyanyi Lagu Wajib dan Solo

c. Mengikuti Lomba Gerak Jalan se-Turen Malang

d. Mengikuti Lomba Basket se-Turen Malang

e. Mengikuti Lomba Volly se-Turen Malang

f. Mengikuti Lomba Takrow se-Turen Malang
5. Tarbiyatur Romadhon (24-29 Agustus 2009)

a. Mengadakan pondok Romadhon

b. Mengadakan terawih berjama’ah

c. Mengadakan sahur bersama



d. Mengadakan buka bersama

e. Mengadakan ceramah agama

f. Mengadakan renungan malam

Idul Adha (Jum’at, 27 November 2009)

a. Mengadakan shalat idul adha berjama’ah

b. Mengadakan kurban (1 sapi dan 4 kambing)

c. Mengadakan bakti sosial

Maulid Nabi (Jum’at, 26 Februari 2010)

a. Mengadakan amal shodaqgoh

b. Mengadakan bakti sosial

5. Jadwal kegiatan Ekstrakurikuler

No Nama Kegiatan Hari Waktu
1 | Pramuka Rabu dan Sabtu  13.00-15.00
2 | Palang Merah Remaja Selasa 13.00-15.00
3 | Basket Sabtu 13.00-15.00
4 | Volly Sabtu 13.00-15.00
5 | Beladiri Minggu 07.00-10.00
6 | Shalat Jama’ah + ceramah Senin-kamis 12.00-12.30
7 | Pembinaan Agama Nasrani Jum’at 11.00-11.30
8 | Shalat Dhuha Senin-sabtu 07.00-10.30
9 | Tahsin Al-Qur’an Senin-kamis 12.00-12.30




Tabel 1 : Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler
B. Paparan Data

SMPN 2 Turen ini adalah salah satu sekolah umuny yigsak hanya
mengembangkan kecerdasan intelligent (1Q) dalanstgse akademik dan non
akademik saja, (EQ) bagaimana dia berhubungan desegama, akan tetapi juga
juga mengembangkan kecerdasan spiritual (SQ) sisekjpun anak-anak telah
memiliki dasar-dasar kemampuan spiritual yang déawa sejak lahir, untuk
mengembangkan ini pendidikan mempunyai peranan gangat penting. Oleh
karena itu, untuk memilikBpiritual Quotienttinggi dibutuhkan pendidikan yang
tidak hanya mengembangkan 1Q saja melainkan seisali@, dan SQ.

Pada SMPN 2 Turen ini melalui kegiatan-kegiatangydradakan oleh
kesiswaan, selain mengembangkan minat-bakat yamgilikdi siswa juga
meningkatkanSpiritual Quotient Sesuai dengan visi SMPN 2 Turen Malang ini
yaitu: terwujudnya insan yang berkualitas, terdjgada berdaya kreasi tinggi,
berbudi pekerti luhur berdasarkan iman dan tagwa.

Pembinaan kesiswaan sangatlah penting dalam plkawlikarena berjalan
searah dengan kurikuler pada siswa yang mengutamek@ampuan 1Q atau
Prestasi akademiknya, sedangkan pada program yadgkdn oleh kesiswaan
melalui ekstrakurikuler dan kegiatan ubudiyah paiawa mengembangkan
potensi- potensi yang dimiliki juga dibina untuk mmegkatkanSpiritual Quotient
Bukan hanya mencetak peserta didik pada satu hetetdpi berupaya untuk

menumbuh kembangkan potensi yang ada pada dirikenesgoptimal mungkin



serta mengarahkanya agar pengembangan potensiuesssuai dengan nilai-nilai

agama.

1. Kondisi Spiritual Quotientsiswa di SMPN 2 Turen Malang
Siswa SMPN 2 Turen tidak hanya beragama Islam s&jan tetapi ada 25
siswa dari 632 siswa yang beragama Nasrani. Dalkeseharian, para siswa
dilatih untuk mengenal lingkungan, mengenal satunasalain, disiplin,
memaknai ibadah terhadap setiap perilaku kegiatgna yang dilakukan,
melalui langkah-langkah dan pemikiran yang berditedh, menuju manusia
yang seutuhnya, dan memiliki pola berprinsip hakgeena Allah, misalnya
dalam kegiatan ubudiyah yaitu shalat jama’ah, taAsiqur’an, memperingati
hari besar Islam dengan mengadakan lomba ataumgiatén religi,
pendalaman agama nasrani bagi non islam, sertatkagekstrakurikuler.

Awalnya absen ditakuti oleh siswa, karena jikargefidak mengikuti
kegiatan ada hukuman, dengan absen pun memudabkanmuk mengetahui
keaktifan para peserta didiknya akan tetapi setbldberapa kali mengikuti
kegiatan yang telah diprogramkan para siswa metakualengan kesadarannya
sendiri ingin bisa, senang dengan kegiatan yandallan kesiswaan, serta
menjadi kebutuhan siswa sendiri.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Eko Prasetya kidas VII A
SMPN 2 Turen Malang sebagai berikut:
Saya mengikuti kegiatan-kegiatan ubudiyah sepéglas jama’ah, tahsin

Al-quran, dan ekstrakurikuler yang ada di sekal@hdulu awalnya takut
absen, karena kalau saya tidak mengikuti kegiataatdhukuman, akan



tetapi, setelah beberapa kali saya mengikuti kagikegiatan saya merasa
senang, dan bagi saya itu suatu pelajafan..,

Hal itu juga dipertegas oleh Hafida Ilhami keladI\D SMPN 2 Turen
Malang mengatakan:

Memang awalnya saya masih takut dengan absenigii ikut kegiatan-

kegiatan yang diadakan sekolah seperti shalatintalserta kegiatan

ekstrakurikuler, akan tetapi, ternyata dari kegiatrsebut sedikit demi-
sedikit saya menjadi tahu dan bagi saya ini adk&dutuhan saya agar
bisa®’

Dalam setiap kegiatan-kegiatan yang diimplemengasigleh kesiswaan
dalam meningkatkaBpiritual Quotient sangat mendapatkan antusias para siswa
SMPN 2 Turen Malang. Buktinya dengan rekapan alds¢gim setiap kegiatan,
yang awalnya ada alpha setelah beberapa kegidesahakan diikuti siswa
alphanya berkurang bahkan yang tidak ikut selala mh misalnya sakit,
ataupun ada halangan sehingga tidak bisa mengKkagiatan. Karena dari
beberapa kegiatan tersebut siswa mendapat banpgklpean, ilmu yang baru,
awalnya belum bisa menjadi bisa, menjadikan sigbnldisiplin, kreatif, aktif.

Sebagaimana hasil wawancara dengan lbu Umi Has&pahselaku guru
agama Islam SMPN 2 Turen Malang sebagai berikut:

Antusias para siswa terlihat sekali ketika dalatmapekegiatan, buktinya

dengan rekapan absen, untuk absen kegiatan ubudiyahagama yang

mengabsen, terlihat dari bulan ke bulan, dulu fmatideberapa alpha

namun, setelah mengikuti beberapa kali kegiatgadigpeningkatan, absen
tidak ada lagi yang alpha, jika ada yang tidak rkaslalu ada izinya.?®

 Wawancara bersama Eko Prasetyo siswa kelas VBéldsa, 02 Maret 2010, pukul 09.00)
7 Wawancara bersama Hafida Ilhami siswa kelas VIIBBlasa, 02 Maret 2010, pukul 12.30
8 Wawancara bersama Ibu Umi Hasanah Spd, selakuagama ( jumat, 03 Maret 2010, pukul
11.00)



Hal itu juga dipertegas oleh Hafida Ilhami keladI\D SMPN 2 Turen
Malang mengatakan:

Saya mengikuti karena kesadaran dan keinginansairi, tidak karena

absen, dan saya selalu berusaha untuk selalu nugingédgiatan, kecuali

jika saya ada halangan misalnya sakit, saya sel@lwagar tidak di alpha,

saya merasakan setelah saya mengikuti beberapat&edianyak yang

saya dapatkan diantaranya dapat pengalaman, ilmy lyaru, dulu belum
bisa sehingga menjadi bis .,

Hal itu juga dipertegas oleh Nova Fitri Abdianisgwa kelas IX A
SMPN 2 Turen Malang sebagai berikut:

Kegiatan- kegiatan yang ada di sekolah ini sayagiketi atas kemauan
diri saya sendiri, banyak sekali yang saya dapakietika saya mengikuti
kegiatan, saya senang sekali karena saya mendapatkayak ilmu,
apalagi saya sudah kelas ahir jadi bisa jadi bekalepan saya’’,

Kondisi Spiritual Quotientsiswa di SMPN 2 Turen dapat dikatakan baik,
setelah adanya implementasi manajemen kesiswaag parupa kegiatan-
kegiatan yang telah diprogramkan, sehingga dapatingleatkan Spiritual
Quotientsiswa di SMPN 2 Turen Malang.

2. Proses implementasi manajemen kesiswaan dalam ghkatikan Spiritual
Quotientsiswa di SMPN 2 Turen Malang
Siswa merupakan masukan mentataw( inpu) dalam manajemen
persekolahan. Ketercapaian tujuan pendidikan difestaisikan dalam perubahan

pribadi siswa dengan segala aspeknya. Oleh karenaseébenarnya semua

sumber dana dan daya pada akhirnya bermuara ppdatkeyan siswa itu. Pada

9 Wawancara bersama Hafida Ilhami siswa kelas VIIKR(nis, 04 Maret 2010, pukul 12.30)
0 Wawancara bersama Nova Fitri Abdianing siswa kida#\ ( Rabu, 03 Maret 2010, pukul 12.30)



dasarnya siswa merupakan pusat utama dalam konpepsekolahan, dan
kesiswaan itu sendiri juga menepati posisi stratedalam administrasi
pendidikan pada tingkat persekolahan. Apapun yédagukan sekolah, program
apapun yang dirancang sekolah, ujung-ujungnya hadaituk kepentingan siswa
itu sendiri. Dalam proses manajemen terlibat fufigsgsi pokok yang
ditampilkan oleh seorang manajer/pimpinan, yaiterepcanaan PRlanning,

pengorganisasian Ofganizing, pengarahan Actuating, dan pengawasan
(Controling). Oleh karena itu, manajemen diartikan sebagasgsonerencana,
mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan supaganisasi tercapai

secara efektif dan efisien.

Kecerdasan spiritual berusaha menempatkan hasiligiean yang tidak
saja diarahkan kepada hal-hal yang berorientasadiyah sebagaimana yang
terjadi dalam kecerdasan intelektual atau emosioetaipi lebih dari itu mencoba
untuk melengkapinya dengan mengarahkan hasil péadid kepada hal-hal
yang bersifat ukhrawiyaiMengingat bahwa siswa merupakan salah satu elemen
penting dalam pendidikan dan merupakan sasaranautiatam peningkatan
kualitas pendidikan yang nantinya akan berkontiibssrhadap upaya
peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat suatgdza melalui peningkatan
kualitas sumber daya manusia serta peningkatanjatiesasial masyarakat
bangsa, makaiswa perlu dikelola, dimenej, diatur, ditata, diteangkan dan

diberdayakan agar dapat menjadi produk pendidikargbermutu, baik ketika



siswa itu masih berada dalam lingkungan sekolalipona setelah berada dalam

lingkungan masyarakat. Untuk itulah diperlukan a@amanajemen kesiswaan.
Kegiatan Kesiswaan di SMPN 2 Turen

a) Penerimaan siswa baru

Sebelum proses rekrutmen dijalankan, terlebih dahdilarus
menentukan tujuan dari sekolah untuk merekrut sisv@uk perekrutan
siswa baru ada beberapa tahapan seleksi. Penerigigan baru untuk
angakatan 2008/2009 dibatasi, setiap kelas hamga B2 orang.

Inilah hasil wawancara dengan Bapak Drs. Hari Wdhgalakukepala
sekolah SMPN 2 Turen Malang:

“Untuk perekrutan siswa baru di SMPN 2 Turen ina deberapa tahapan

seleksi, yang pertama nilai hasil ujian ahir nagilokemudian ada tes tulis

dari sekolah sendiri,semua ini dilakukan untuk ne¢algui kemampuan
calon siswa baru. Penerimaan siswa baru untuk ateak2008/2009
dibatasi, setiap kelas hanya berisi 32 ordig.”

Tahap awal dalam proses rekruitmen peserta didd&éahdmenyedikan
form pendaftaran yang akan diisi oleh peserta didiglam form tersebut
umumnya berisi data pribadi, keluarga, prestasiayat kesehatan, dan status
sosial ekonomi. Setelah calon pendaftar mengendaliform pendaftaran,
dilakukan penyeleksian terhadap calon peserta .difiitelah proses seleksi

selesai maka dilakukan evaluasi, yang gunanya untakgetahui efektivitas

kegiatan rekruitmen. Setelah calon siswa baru dakgm diterima, siswa

"M Wawancara bersama bapak Drs. Hari Wahyudi selagalé kepala sekolahKamis,24 Februari
2010, pukul 09.05)



registrasi daftar ulang, kemudian diadakan magatasi siswa selama tiga hari
diwajibkan bagi siswa baru.

Dalam kegiatan tersebut siswa dikenalkan sekolainy-guru, tempat-
tempat(sarana pra sarana) yang ada di sekolahyatenterpenting selama tiga
hari siswa dilatih disiplin, serta ada beberapandgeacara untuk mengetahui
potensi awal yang dimiliki siswa dengan membagi jaginbeberapa kelompok
kemudian menampilkan beberapa kreativitas yangliétirtiap kelompok.

Inilah hasil wawancara dengan waka kesiswaan splslipanitia
penerimaan siswa baru Drs. Suriadi :

“Setelah calon siswa diterima, maka diadakan cagrgiswa selama tiga

hari, jadi selama tiga hari ini siswa baru ada bmtee kegiatan, agar siswa

mengenal sesuatu yang baru, karena masa trangisiSBa ke SMP,

kemudian siswa dikenalkan para guru, fasilitasifasi yang ada di

sekolah, dilatih disiplin, serta beberapa kegiatatuk mengetahui potensi-

potensi yang dimiliki siswa bard?

Tujuan utama dilakukan orientasi adalah agar peseidik mengenal
lingkungan barunya. seperti masalah — masalah magaonal, mengenal teman
seangkatan, senior, pendidik dan tenaga kependiddexta staff — staff
dilembaga pendidikan tersebut, mengetahui hak @avajkbannya, mengetahui
fasilitas—fasilitas yang ada, serta mekanisme,qol@s dan berbagai ketentuan

tentang pembelajaran, pembimbingan dan ujian. Mardari orientasi adalah

peserta didik mampu menyesuaikan diri dengan lingka baru,

72 Wawancara bersama bapak Drs. Suriadi selaku wadisvkaan (Kamis, 24 Februari 2010, pukul
11.00



pengoptimalisasi kemampuannya dan menumbuhkanagieg@ntara kondisi
lingkungan sekolah dengan karakter siswa.

b) Osis

Berdasarkan surat keputusan Dirjen Dikdasmen
N0.226/C/Kep/O/1993 disebutkan bahwa satu-satunyanisasi yang diakui
keberadaannya adalah OSIS (Organisasi Siswa Ine&ol&)) yang

mempunyai pengertian:

a.Organisasi : Kelompok kerja sama antara pribaahgydiadakan untuk

mencapai tujuan bersama

b. Siswa : Peserta didik pada jenjang pendidikaamddan menengah

c. Intra : Terletak di dalam atau diantara

d. Sekolah : Satuan pendidikan tempat penyelengdegiatan belajar mengajar

secara berjenjang dan berkesinambungan

Ini berarti OSIS adalah: Siswa-siswa yang memilijuan yang sama
berada pada suatu sekolah, pendiriannya rnelalltani®me aturan yang
berlaku, memiliki anggaran dasar (AD), memiliki gagan rumah tangga (ART),
memiliki program yang jelas yang dapat dipertangguawabkan dan

berkesinambungan.



Inilah hasil wawancara dengan Drs. Hari Wahyudalselkepala sekolah

SMPN 2 Turen Malang:

“Pengembangan generasi muda saat ini harus diarahkauk
mempersiapkan kader penerus perjuangan bangsa etahapgunan
nasional. Pengarahan tersebut dapat dilakukan dengamberikan
bekal keterampilan, kepemimpinan, kesegaran jasndaya kreasi,
patriotisme, idelaisme, kepribadian dan budi pekehur. Oleh karena
itu pembangunan wadah pembinaan generasi mudangkuingan
sekolah yang diterapkan melalui Organisasi Siswa Bekolah (OSIS)
perlu ditata secara terarah dan teratur, agar ttdetampur dengan
kegiatan-kegiatan yang diserap dari dunia luar ydagat membawa
dampak negatif bagi siswé>

Menyadari arti keberadaan OSIS, khususnya di SMPNu&n Malang

Perencanaan program bertujuan:

1. Menghimpun dan mewadahi berbagai aspirasi hs#n Imaupun tulisan
berbagai tingkat siswa di dalam suatu organiskB?I$ 2 Turen Malang
dengan membentuk OSIS.

2. Membantu dan mewadahi ide pemikiran, bakat davatnserta kreativitas
melalui berbagai kegiatan yang dikomandoi oleh &e@S5IS dibawah
bimbingan para Pembina OSIS.

3. Mendorong sifat jiwa dan semangat kesatuan @éasapuan kekeluargaan
dan persahabatan antara siswa di SMPN 2 Turen Mladan dengan
siswa atau individu lain diluar sekolah tanpa nagliagama yang dianut,

suku bahasa.

73 Wawancara bersama bapak Drs. Hari Wahyudi selafal&&epala sekolahSabtu, 27 Februari
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4. Menumbuh kembangkan rasa kebanggaan siswa &grlskolah guna
mendukung pelayanan sekolah sebagai tempat teggelemya proses
belajar mengajar berjenjang dan berkelanjutan.

5. Terbinanya rasa hormat menghormati, bekerja sderaokratis dan
transparan dan berdisiplin serta siswa bermoral daahlak yang baik
dan berkompetensi diri yang handal.

6. Melatih kedisiplinan siswa, dengan pengaralesta imbingan pembina
0sis serta guru-guru yang lainya para osis dilattuk selalu disiplin,
karena sebagai contoh teman-teman yang lain.

7. Memiliki tanggung jawab yang tinggi, dalam sptiegiatan apapun yang
diadakan sekolah para OSIS senantiasa dilibatlaenk kerjasama osis
dengan guru-guru, siswa merupakan kesuksesanlsegiian.

Hal itu sesuai dengan yang disampaikan oleh Draaduselaku pembina
OSIS dalam sebuah wawancara:
"Menyadari arti keberadaan OSIS, khususnya di SMPMNuren Malang
Perencanaan program bertujuan: menampung berlzespaiasi siswa
melalui Osis mendorong jiwa dan semangat kesatumm pkrsatuan
kekeluargaan dan persahahabatan, menumbuh kembangksa
kebanggaan siswa terhadap sekolah, Terbinanyssadisg menghormati,
bekerja sama demokratis dan transparan dan bdmissprta siswa
bermoral dan berahlak yang baik dan berkompetemssiydng handal,

Memiliki tanggung jawab yang tinggl™

Hal ini dipertegas oleh Harianto, selaku ketua &&MPN 2 Turen
Malang :

74 Wawancara bersama bapak Drs. Hari Wahyudi selafal&&epala sekolahSabtu, 27 Februari
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“Adanya osis ini ada beberapa tujuan diantaranyaatih untuk disiplin,
berakhlak baik, tanggung jawab, memupuk persataarpdrsatuan, wadah
inspirasi siswa. Karena setiap ada kegiatan yaadaftan sekolah osis
selalu dilibatkan, maka dari itu, dari pembiasaannelatin kami untuk
memiliki rasa memiliki terhadap kesuksesan sekbfah.

c) Ekstrakurikuler dan ubudiyah
1. Pramuka

Kegiatan pramuka ini diwajibkan bagi siswa kelaselama semester
satu, setelah semester dua dan kelas 2 dan 3 sddkhvajib lagi, akan tetapi
keinginana siswa sendiri. Di SMPN 2 Turen ini kéamaekstrakurikuler yang

paling banyak diminati oleh siswa.

Hasil Wawancara dengan Novan Risyan senior prarSukaN 2 Turen

Malang:

“Kegiatan Ekstrakurikuler di SMPN 2 Turen Malangngabanyak
diminati adalah pramuka, awalnya siswa kelas 1 semnepertama
diwajibkan, namun setelah semester dua siswa dikebhaakan tetapi
pramuka selalu banyak peminatnya, karena dalam ykandilatih
kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian, kepeniiap.”®

Kegiatan ekstra kurikuler merupakan salah satur jgpembinaan
kesiswaan di samping jalur OSIS. Dengan demikiagiakan ekstrakurikuler
bertujuan untuk memperluas pengetahuan siswa.

2. Pencak silat

> Wawancara bersantdarianto, selaku ketua ogiSabtu, 27 Februari 2010, pukul 12.00)
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Pencak silat yang ada di SMPN 2 Turen ini ad®afsaudaraan setia
hati teratai dan masih baru berdiri tahun 20 apdi09 yang dirintis oleh
bapak Suhut Indrato, S,or. Guru olah raga, yamggbejuara nasional 2006
pencak silat terbaik,juara | sirkuit nasional 2008, nasional 2 tahun, juara |
kejuaraan dunia di Belgia tahun 2007, Siagame dildhd 2007, tujuan dari

pencak silat ini adalah untuk pembinaan prestasp@éanbinaan olah raga.

Ini adalah hasil wawancara dengan bapak Suhuatods.or selaku pelatih

pencak silat sekaligus guru salah satu guru olgéd: ra

“Pencak silat yang ada di SMPN 2 Turen ini ada bsghee tujuan
diantaranya: saya lebih memfokuskan pada pembipaastasi dan
olah raga. Untuk memotivasi siswa untuk ikut, getala pelajaran
olah raga saya sisakan waktu untuk mengenalkaragesilat kepada
siswa, dengan begitu siswa banyak yang tertarik laminat untuk
mengikutinya.”’

Hal ini dipertegas lagi oleh Linda astianing bkalaiswa yang

mengikuti pencak silat:

“Awal mulanya saya tahu tentang pencak silat, kepklajaran olah
raga pak Suhut memberi materi pencak silat, kdtikasaya tertarik
sekali ingin ikut, kemudian saya mencoba untuk,ikerinyata beladiri
itu menyenangkan, saya mengikutinya tidak ada paks&an tetapi,
saya ikut karena saya ingin bisg.”

"Wawancara bersama Suhut Indrato, S.or selakilpelencak silat sekaligus guru salah satu guru
olah raga ( Kamis, 24 Februari 2010, pukul 08.25)

8 Wawancara bersama Linda astianing siswa yang rethgiencak silat ( Selasa, 02 Maret 2010,
pukul 09.30)



Jadi untuk memotivasi para siswa di SMPN 2 Tumen yang
dilakukan adalah menyisipkan materi pencak silat jdga mengenalka satu
kepada para siswa, sehingga siswa tertarik dansiastwalam mengikuti
ekstrakurikuler pencak silat.

3. Isra’ Mi'raj Senin 20 Juli-23 Juli 2009

Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga hari, loddmaba yang
berkenaan dengan ubudiyah ini dari waka kesisw#zantli oleh guru-guru
yang lain khususnya guru agama, setelah selesea siengikuti lomba dari
guru agama memberi contoh yang benar kemudianktigiiean siswa dengan

tujuan pembelajaran kepada siswa.

inilah hasil wawancara dengan lbu Umi Hasanah Spthku guru agama

SMPN 2 Turen Malang:

“Lomba-lomba yang diadakan untuk memperingati isnéraj ini yang

berkenaan dengan ubudiyah diantaranya mengadakabaldartil,

mengadakan lomba adzhan, mengadakan lomba wudmbalshalat
berjama’ah menjadi masbug. Merupakan pembelajarpeserta
mempraktekkan, untuk siswa yang lainya tidak hamgmeriahkan
lomba akan tetapi, juga secara langsung bisa nebhitea cara praktek
ubudiyah. Setelah lomba selesai, dari guru agammb®e contoh

bacaan ataupun tata cara yang benar berkenaan tersbbut™’

Hal ini dipertegas oleh Charisma kelas 1X A salatusiswa SMPN 2
Turen Malang:

“Adanya lomba-lomba ubudiyah ini sebagai pembedajabagi kami,
tidak hanya yang ikut lomba saja yang bisa, akaaptesiswa yang
lainya bisa melihat, secara tidak langsung itu p&kan pembelajaran

79 Wawancara bersamibu Umi Hasanah Spd, selaku guru aggrrabu, 03 Maret 2010,
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untuk kami, apalagi setelah lomba selesai guru agsetalu member
contoh bacaan maupun gerakan yang befiar.”

4. Agustusan
Dalam rangka memperingati hari kemerdekaan di sékolengadakan
beberapa rangkaian acara di sekolah di antaranyagadekan lomba
kebersihan kelas, mengadakan Ilomba menyanyi lagyib wantar
kelas,mengadakan lomba gerak jalan, mengadakanaldmaleta kelereng,
mengadakan lomba disco balon,mengadakan lombanfatimmba-lomba
tersebut mengembangkan seni yang dimiliki siswa, liberapa lomba yang
diadakan sekolah yang menjadi pemenangnya didétegaantuk mewakili
sekolah untuk lomba se-Turen Malang, dan menjlssiagérapa perlombaan di
antaranya lomba menyanyi solo mendapat juararipbgerak jalan juara I,
lomba bola volly juara Il.
Demikian penuturan Ibu Dra. Wiwik Hendri Hastutirguseni di
SMPN 2 Turen Malang:

“Peringatan Hari kemerdekaan Indonesia ini di SMPNiren Malang
mengadakan berbagai lomba, dari pemenang lombdedaitkan ke
lomba se-Turen Malang, dan kemarin lomba menyamigi mmendapat
juara Il, lomba gerak jalan juara I, lomba bolalyguara I1.” 3

5. Tarbiyatur Romadhon (24-29 Agustus 2009)

Rangkaian acara pada bulan romadhon yang diadakW&NS Turen

Malang vyaitu mengadakan pondok romadhon, mengadatemawih

80 Wawancara bersanfaharisma siswa kelas IX @Selasa, 02 Maret 2010, pukul 09.50)
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berjama’ah, mengadakan sahur bersama, mengadakka barsama,
mengadakan ceramah agama, mengadakan renungan,npaagumpulan
dan pembagian zakat fitrah. Acara tersebut berlamgselama tiga minggu,

untuk melatih serta meningkatk&piritual Quotientsiswa.

Demikian penuturan Ibu Umi Hasanah S.pd, selaku ggama Islam

di SMPN 2 Turen Malang:

“Acara Tarbiyatur Romadhon berjalan selama tigaggin semua
kegiatan dilaksanakan untuk melatih serta menikgkaSpiritual
Quotientsiswa.®?

6. Idul Adha (Jum’at, 27 November 2009)

Pada hari raya idul adha para siswa diwajibkankushalat idul adha
berjama’ah di sekolah, setelah selesai shalat jdikan dengan
penyembelihan qurban denagn 1 sapi dan 4 kambinddsil iuran siswa,
tiap siswa membayar Rp. 15.000,00, kemudian daggngebut dibagikan
pada masyarakat sekitar sekolah serta siswa yamgdwumampu, agar dapat

merasakan kegembiraan bersama-sama.

Inilah hasil wawancara dengan Ibu Umi hasanah setaku agama

Islam SMPN 2 Turen Malang:

“Dalam memeperingati Idul Adha ini semua siswa (ilskan untuk
shalat idul adha di sekolah kemudian dilanjutkanngde

82\WWawancara bersama lbu Umi Hasanah Spd, selakuagiama ( Rabu, 03 Maret 2010, pukul 09.00)



penyembelihan qurban yang dananya dari iuran berséiap anak
sebesar 15.000,00, dan dibagikan kepada wargaaseddgtta orang
yang kurang mampu, dengan acara tersebut para stRpat
menumbuhkan jiwa peduli kepada sesama serta pearagiayang
dilakukan bersama®®

7. Maulid Nabi (Jum’at, 26 Februari 2010)

Peringatan maulid nabi ini di SMPN 2 Turen Malangngadakan
amal shodaqgoh yaitu setiap siswa menyumbangkan setvgsar Rp. 5000,00
kemudian dana tersebut untuk bakti social untuk bzemu anak-anak SMPN
2 Turen Malang yang kurang mampu, sehingga terdgembelajaran
kepedulian terhadap sesama, dan untuk bersyukuta, seringankan beban
siswa yang kurang mampu yang mempunyai tekad untekcari ilmu,
karena masih ada beberapa siswa yang tergolongduarampi#*

Inilah hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suryathksewaka
kesiswaan SMPN 2 Turen Malang:

“Untuk peringatan maulid nabi ini program dari lesgaan yaitu

mengadakan amal shodaqoh kepada para siswa kemuldiaa

tersebut kami berikan kepada beberapa siswa SMPNeéh Malang

yang kurang mampu, hal ini kami lakukan untuk nilelgara siswa

untuk memiliki sikap yang membantu kepada sesanmgy yairang

mampu.®

Hal ini dipertegas oleh Abdul Kholik, S.Pd selakurigagama Islam
SMPN 2 Turen Malang:

&3|pid, ( Rabu, 03 Maret 2010, pukul 09.00)
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"Peringatan maulid nabi mengadakan amal shodagolbdkti social,
selain melatih siswa untuk memberikan harta benaag ydimiliki
kepada orang yang membutuhkan juga perwujudarsyasar.’®

Pengembangan potensi diri siswa sangatlah diperlukalam

mewujudkan tujuan pendidikan nasional:

1. Mengembangkan seluruh potensi siswa secara maksbaik potensi

akademik maupun non akademik.

2. Menyiapakan warga negara menuju masyarakatabejang cerdas dan

memahami nilai-nilai masyarakat yang beradab.

3. Menemukan dan memunculkan potensi-potensi yaagpada diri siswa
sehingga timbul kecakapan hdup (life skiill) yargyrhanfaat bagi dirinya

dan masyarakat.

4. Memberikan kemampuan minimal untuk melanjutkarp&rguruan tinggi dan

hidup bermasyarakat

5. Menumbuhkan daya tangkal pada diri siswa teghgmangaruh negatif yang

datang dari luar maupun dari dalam lingkungan sékol

6. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggotayamskst dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkursgeial, budaya dan alam

sekitar.

8 Wawancara bersama bapak Abdul Kholik, S.Pd selaku ggama Islam (Kamis, 04 Maret 2010,
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7. Meningkatan apresiasi dan penghayatan seni.

8. Menumbuhkan sikap berbangsa dan bernegara deegadasarkan Pancasila.

9. Meningkatkan kesegaran jasmani dan daya kréeagaintuk memantapkan

keseimbangan antara pertumbuhan jasmani dan rohani.

. Faktor pendukung dan penghambat implementasajeraen kesiswaan dalam

meningkatkarSpiritual Quotientssiswa di SMPN 2 Turen Malang

Suatu program yang telah dicanangkan tidak akean liesjalan ataupun
berhasil secara maksimal jika tidak tersedia fapgmdukung, sedangkan faktor
pendukung bisa berasal dari internal maupun elatefraktor pendukung
implementasi manajemen kesiswaan dalam meningka8gntual Quotient
siswa di SMPN 2 Turen Malang ini tidak hanya dsiswa saja, akan tetapi
partisipatif seluruh komite sekolah. Adapun fakpendukung dari peningkatan

Spiritual Quotientsiswa dalam implementasi adalah:

a. Faktor Internal, yaitu adanya pro aktif guru dsiswa, guru selalu
mendampingi, mengarahkan siswanya sedangkan b@ntulaktif mereka
dalam hal ini adalah bisa dilihat dari antusiasapsiswa dalam mengikuti
kegiatan yang diprogramkan kesiswaan dalam eksikaker maupun
ubudiyah, dan osis senantiasa berpartisipasi deadatiap kegiatan yang
diadakan sekolah. Perhatian dari wali kelas khysusalam memantau

perkembangan siswa didiknya di sekolah, perhatieng tua, jika guru



memantau siswa di sekolah, maka tugas orang tuak umemperhatikan
perkembangan anaknya di rumah. Dukungan dari masytrsekitar juga
merupakan faktor pendukung.

Sebagaimana cuplikan wawancara bersama kepalaake®BdlPN 2
Turen Malang Drs. Hari Wahyudi sebagai berikut:

“Kalau faktor pendukung peningkatan implementasinap@men

kesiswaan dalam meningkatk&piritual Quotientdi sini yang jelas

adalah proaktif guru dan siswa, guru selalu memdagnp
mengarahkan, khususnya wali kelas yang selalu mwonan
siswanya,osis pun selalu dilibatkan dalam setigpaken karena bisa
menjadi motivator siswa yang lain, dukungan orarg jtiga menjadi
factor pendukung, kalau guru memantau di sekolakanketika siswa

di rumah orang tua mengambil peranan penting dargmbimbing

anaknya.®’

Proaktif guru tidak hanya menyuruh siswa untuk niarigkegiatan ,
tapi pengawasan guru terhadap anak didik juga ale@anbantu memperlancar
berjalannya kegiatan dari kesiswaan.

Sebagaimana hasil wawancara bersama lbu Hj. IftiBn& selaku
Wali Kelas VIIA sebagai berikut:

"Untuk memperlancar kegiatan ekstrakurikuler maupusudiyah

sesuai dengan tugas guru khususnya wali kelasatizarnyta melakukan

pengawasan dan perhatian serta dukungan kepadaa signa
partisipasi dalam kegiataf?"

87 Wawancara bersama bapak Drs. Hari Wahyudi selapal&éepala sekolabJum’at, 05 Maret
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Dari situ, guru khususnya wali kelas juga ikut @ertengoptimalkan
berjalannya kinerja program sekolah. Karena targaktifan wali kelas yang
secara langsung memiliki tanggung jawab terhadagk &elas yang telah
diembankan maka keadaan siswa dan kelas tidaktakamtrol dengan baik.
Akan tetapi semua itu juga perlu ketelatenan danamunya kesadaran yang
tinggi akan tanggung jawab yang besar. Karena ledakWali Kelas juga
akan mempengaruhi keaktifan siswa dalam keberlanggsuproses kegiatan
guna meningkatkaspiritual Quotienf?®

Guru agama memiliki peranan yang sangat pentingndahendukung
implementasi manajemen kesiswaan dala meningkaBmntual Quotient
siswa, kejelihan guru agama dalam ubudiyah, mefslajaran agama serta
nasihat-nasihat siraman rohani, tidak hanya te&an tetapi mengaplikasikan
dalam perbuatan, praktik ibadah, guru agama hamempunyai metode yang
menarik dalam menyampaikan agar mengena pada siswa.

Sebagaimana ungkapan Ibu Umi Hasanah, S. Ag selakuagama,
beliau mengatakan:

“Guru agama memiliki peranan yang sangat pentindanta

mendukung  meningkatkarspiritual Quotient melalui kegiatan-

kegiatan yang diprogramkan kesiswaan, khususnyandalbudiyah

melalui pelajaran agama serta nasihat-nasihamamarohani, tidak
hanya teori, akan tetapi mengaplikasikan dalam yagdm, praktik

8 Observasi( jumat, 05 Maret 2010, pukul 09.30)



ibadah, guru agama harus mempunyai metode yangriketaam
menyampaikan agar mengena pada sisva.”

b. Faktor eksternal, yaitu adanya dukungan yankj daii masyarakat setempat,
masyarakat di sekitar SMPN 2 Turen sangat memheurgan yang baik
kepada sekolah khususnya dalam kegiatan-kegiatag tgdah diprogramkan
kesiswaan.

Hasil wawancara bersama kepala sekolah SMPN hTMe¢ang Drs.
Hari Wahyudi sebagai berikut:
“Dukungan dari masyarakat sekitar SMPN 2 Turen kiglaangatlah
baik, ini juga factor pendukung implementasi mamage kesiswaan
dalam meningkatkaSpiritual Quotient’®*
Hal ini dipertegas lagi oleh bapak Drs. Suryadakelwaka kesiswaan
SMPN 2 Turen Malang:
"Faktor yang lainya yaitu dukungan serta partisipsmg baik dari
masyarakat, sekitar SMPN 2 Turen untuk membantuata@y yang
diprogramkan kesiswaan dalam meningkatkairitual Quotientdapat

berjalan dengan lancat*”

Adapun faktor penghambatnya

1. Sarana pra sarana, kurangnya dana yang maspih#e sekolah, sehingga
dalam peningkatan sarana dan prasarana pun meaefagka waktu dan
usaha yang sangat lama, memerlukan kesabaran daaghemacam usaha.

Sarana dan prasarana tidak begitu saja bisa lagglilangkapi, akan tetapi

90 Wawancara bersama lbu Umi Hasanah Spd, selakuagama ( Sabtu, 06 Maret 2010, pukul
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harus benar-benar mempertimbangkan hal lainnya hnilg penting di balik
itu, namun demikian di tinjau dari keadaan dan ksinghng ada dilapangan,
maka keberadaan ataupun kelengkapan sarana dargom@ssekolah untuk
menunjang berjalannya proses kegiatan ekstrakerki&n ubudiyah yang

kreatif, efektif dan efisien sudah cukup memadai.

2. Cuaca

Cuaca yang tidak baik juga merupakan factor penbbandari
implementasi manajeman kesiswaan dalam meningk&kaitual Quotient
siswa din SMPN 2 Turen Malang, saat latihan dig@@a misalnya beladiri,
pramuka, kemudian hujan, maka tidak mungkin Kkegiateersebut
dilangsungkan di lapangan , akan tetapi harus mersmusi ataupun
alternatif yang lain.

Inilah hasil wawancara dengan Bapak Drs. Hari Wdhyelaku
kepala sekolah SMPN 2 Turen Malang:

“Diantara faktor penghambatnya adalah kurangnyaansardan

prasarana yang kurang memadai, seperti kemarin pE&emahan

yang berlangsung selama 2 hari di sekolah, daroblakk tidak
mempunyai tenda, akan tetapi menggunakan alteenddim dengan
menggunakan peralatan tenda yang semisal, kemubelom
tersedianya tempat-tempat khusus untuk ekstrakerikiadi harus
bergantian. Faktor lainya adalah cuaca, apalagi sasim hujan,

ketika praktik lapangan, sehingga tidak mungkiradakeadaan hujan
terus melakukan kegiatan di lapangah.”

93 Wawancara bersama Drs. Hari Wahyudi selaku kegdalah ( Kamis, 04 Maret 2010, pukul
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Meskipun terdapat beberapa factor yang menghannialementasi
manajemen kesiswaan dalam meningkatkairitual Quotient akan tetapi
dari sekolah mencari solusi yang lain ataupun radtér yang lain, sehingga
kegiatan bisa tetap berjalan.

C.Temuan Penelitian
Setelah data penelitian dipaparkan di bagian detelian, maka dapat
disampaikan mengenai temuan penelitian yang meauph&sil dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi yaitu:

Pertama,Kondisi Spiritual Quotientsiswa di SMPN 2 Turen Malang
bisa dikatakan baik, karena merupakan sebuah s$elsalleolah umum yang
tidak hanya mengedepankan kecerdasan akademik lyaitya prestasi, akan
tetapi nilai-nilai spiritual ditanamkan kemudianridaekolah juga berusaha
melalui implementasi dari manajemen kesiswaan ydagat meningkatkan
Spiritual Quotient Dilihat dari antusias para siswa mengikuti keggiakegiatan
tanpa paksaan. Awalnya absen ditakuti oleh siselaats jika tidak mengikuti
kegiatan mendapat hukuman, akan tetapi setelalrdpb&ali siswa mengikuti
kegiatan, yang dirasakan siswa adalah senang tsentauh keinginan untuk
bisa, dengan motivasi dan arahan dari guru, seairaggak antusias dalam
mengikuti kegiatan. Anak usia sekitar 6-18 tahwats tingkat perkembangan
usia anak dimana secara psikis dan fisik anak geaemgalami pertumbuhan,
suatu periode usia yang ditandai dengan kondisw&an yang tidak stabil,

agretivitas yang tinggi yang mudah dipengaruhi ang lain.



Kedua, Proses implementasi manajemen kesiswaan dalam ghkakan
spiritual siswa di SMPN 2 Turen Malang. Dalam psoseanajemen terlibat
fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorangnajer/pimpinan, yaitu:
perencanaan Pfanning, pengorganisasian Ofganizing, pengarahan
(Actuating, dan pengawasanCéntroling. Oleh karena itu, manajemen
diartikan sebagai proses merencana, mengorganisasmimpin, dan
mengendalikan supaya organisasi tercapai secakéfeafan efisien. Melalui
kegiatan osis siswa dilatih kepemimpinan, disipgierta selalu dilibatkan dalam
setiap kegiatan serta dalam kegiatan, karena eba&gai motivator siswa yang
lainya, kemudian dalam kegiatan ekstrakurikulewaisliberi kebebasan untuk
mengembangan potensi yang dimilikinya sesuai dengaat dan bakat yang
dimiliki, dan dalam kegiatan ubudiyah melalui shgéma’ah beserta ceramah
agama, tahsin al-quran, dan kegiatan-kegiatanngatan hari besar Islam
siswa ditanamkan religiositas, melalui kegiatagitan dari kesiswaan ini
para siswa dibina, ditanamkan, serta pembiasadmngsa tertanam dalam
kebribadian siswa yang luhur sehingga dapat meain§biritual Quotient
siswa.

Ketiga, Adapun faktor pendukung implementasi manajemefmsk@sn
dalam meningkatkaBpiritual Quotientdari internal yaitu adanya pro aktif guru
dan siswa serta motivasi dari kedua orang tua si@uau selalu mendampingi,
mengarahkan, semua kegiatan yang ada di sekokaing tma memberi perhatian

dirumah dan memberi dorongan kepada anaknya uetakisnengikuti kegiatan



yang ada di sekolah. Faktor eksternal yaitu adahyaingan yang baik dari
masyarakat setempat, masyarakat di sekitar SMPNur2nTsangat memberi
dukungan yang baik kepada sekolah khususnya daégiatkn-kegiatan yang
telah diprogramkan kesiswaan. Adapun faktor pemifznya yaitu sarana pra
sarana, namun demikian di tinjau dari keadaan dawliki yang ada dilapangan,
maka keberadaan ataupun kelengkapan sarana daargmassekolah untuk
menunjang berjalannya proses kegiatan ekstrakerikdbn ubudiyah yang
kreatif, efektif dan efisien sudah cukup memadaktér yang lainya yaitu cuaca
yang tidak baik juga merupakan faktor penghambati daplementasi

manajeman kesiswaan dalam meningkatRpinitual Quotientsiswa di SMPN 2

Turen Malang, saat latihan di lapangan misalnyade] pramuka, kemudian
hujan, maka tidak mungkin kegiatan tersebut dilangkan di lapangan.
Meskipun terdapat beberapa faktor yang menghamigaiementasi manajemen
kesiswaan dalam meningkatk&piritual Quotient akan tetapi dari sekolah
mencari solusi yang lain ataupun alternatif yang, laehingga kegiatan bisa

tetap berjalan.

BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Kondisi Spiritual Quotient Siswa di SMPN 2 Turen Malang
Spiritual Quotient kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan

persoalan makna dan nilai yaitu kecerdasan untukempatkan perilaku dan



hidup kita dalam konteks hidup makna yang lebils ldan kaya, kecerdasan

untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseplebih bermakna dengan

yang lain. SQ adalah yang membuat manusia mempymem@iahaman siapa
dirinya dan apa makna sesungguhnya baginya, sebagai semua itu
memberikan suatu tempat di dalam diri manusia.

Seperti halnya dengan kondisi spiritual quotion SMPN 2 Turen
Malang yang dapat dikatakan berkembang dengandtaik meningkat, dengan
melihat para siswa aktif, dalam mengikuti kegigtagiatan yang telah
diprogramkan kesiswaan, mulai dari penerimaan sibaai, kegiatan osis,
kegiatan ekstrakurikuler, serta kegiatan ubudiyesekarian maupun peringatan
hari-hari besar Islam. Tanda-tanda dari SQ yarahtberkembang dengan baik
menurut Psikologi asal University of California, \D®a Robert Emmons
kecerdasan spiritual itu adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan mentransendensi. Orang-orang yang sspigiéhal menyerap
sebuah realitas yang melampui materi dan fisik.

2. Kemampuan untuk menyucikan pengalaman sehari-i@nang yang
cerdas secara spiritual memiliki kemampuan untuknbei makna sakral
atau lllahi pada berbagai aktivitas, peristiwa dabungan sehari-hari.

3. Kemampuan untuk mengalami kondisi-kondisi kesadgrancak. Orang
yang cerdas secara spiritual mengalami ekstaséuspirMereka sangat

perspektif terhadap pengalaman mistis.



4. Kemampuan untuk menggunakan potensi-potensi  sgliritwntuk
memecahkan berbagai masalah. Transformasi spiritseling kali
mengarahkan orang-orang untuk memprerioritaskargarbagai tujuan.

5. Kemampuan untuk terlihat dalam berbagai kebajikarbuat baik). Orang
yang cerdas spiritual memiliki kemampuan lebih #kntonenunjukkan
pengampunan, mengungkapkan rasa terima kasih, akarakerendahan
hati, dan menunjukkan rasa kasih.

Keinginan dalam mengikuti kegiatan yang telah ratpamkan
kesiswaan, menurut penelitian yang telah dilakuttaBMPN 2 Turen ini, para
siswa mengikuti kegiatan yang diwajibkan sekolaftasgang tidak diwajibkan
sekolah dari keinginanya sendiri, dan siswa mebagah akan kegiatan karena
ingin mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dalkegiatan ubudiyah guru
agama mengambil peranan yang sangat penting, galdanjam pelajaran agama
pada kegiatan ekstrakurikuler maupun peringatanhaar besar, yaitu jama’ah
shalat selain diajarkan serta dipraktekkan, guramag selalu memberikan
ceramah ketika akan melaksanakan shalat bersama.

Dalam menjalankan semua kegiatan di sekolah sisisalmga kegiatan
ubudiyah melakukanya dengan ihlas hanya semata-kReatna Allah, tidak
karena takut absen, absen bagi siswa hanyalahigsebtagasi saja, Seperti yang

dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Adz-dzariyaat @t
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Artinya : dan Aku tidak menciptakan jin dan manusielainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.

Dalam konsep Islam dikatakan bahwa kecerdasan tusdiriadalah
kemampuan untuk memberi makna ibadah setiap perdak kegiatan, melalui
langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitratenuju manusia yang
seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran taufintegralistik) serta hanya
berprinsip hanya dengan Allah. Jika mendefinisildin kita sebagai kaum
beragama, tentu kecerdasan spiritual mengambil deetertikal bagaimana
kecerdasan spiritual bisa mendidik hati kita uménjalin hubungan kemesraan
kehadirat Tuhan. Jika dalam Islam ditegaskan da&@Qur’'an surat Al-Ra’d

ayat 28:
Tl B0, ST F, B sy a0 el
Artinya: 28. (yaitu) orang-orang yang beriman démati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanyagd®& mengingati Allah-lah
hati menjadi tenterartr

Kecerdasan spiritual ini lebih memfokuskan padaepgratan sikap dan
perilaku hidup kita dalam konteks yang lebih luagmka sebenarnya hal ini
adalah merupakan penjabaran dari apa yang dalamaagang diistilahkan

denganlman, Islam,dan Ihsan. Yang berarti mencakup tiga hal yang dalam

dunia pendidikan diistilah deng&wognitif, Psikomotorik, dan Afektif.

% Al-qur'an Al-karim dan Terjemah Bahasa Indone3ja, Cithim 523
% Al-qur'an Al-karim dan Terjemah Bahasa Indone®p, Cithlm 523



Dimana pendidikan harus memuat ketiga aspek terselmara seimbang.
Iman lebih terkait kepada hal yang bersifat kofjnkarena melibatkan aspek
kognitif atau pemikiran. Islam lebih terkait kepadspek psikomotorik, yakni
bagaimana seseorang dapat dikatakan sebagai mhidina telah menjalankan
unsur-unsur yang ada dalam rukun Islam. Sedandisanllebih terkait dengan
penempatan sikap dan perilaku hidup kita dalam ééantyang lebih luas,
kecerdasan spiritual juga digunakan untuk menithwa tindakan atau jalan
hidup manusia lebih bermakna dibandingkan dengag kan.
Proses Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam merghkatkan Spiritual
Quptient Siswa di SMPN 2 Turen Malang

Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsikogo yang

ditampilkan oleh seorang manajer/pimpinan, yaitg@repcanaan Planning,
pengorganisasian Ofganizing, pengarahan Actuating, dan pengawasan
(Controling. Oleh karena itu, manajemen diartikan sebagasgwanerencana,
mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan supaynisasi tercapai secara
efektif dan efisien. Manajemen kesiswaan adalahagas@am dan pengaturan
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan pesertl, aidilai masuk sampai
dengan keluarnya peserta didik tersebut dari selktalah. Manajemen kesiswaan
meliputi hal hal yang lebih luas yang secara opemnas dapat membantu upaya
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik mgledses pendidikan sekolah.
Seperti yang telah dilaksanakan di SMPN 2 Turenal@l program yang telah

dilaksanakan oleh kesiswaan melalui kegiatan-kegiahulai dari penerimaan



siswa baru yaitu Undang-undang Sistem PendidikasioNal (UU SISDIKNAS)
No. 20 Tahun 2003 bab IV pasal 5 ayat 1 dan 5 selmagikut: ayat 1, ” Setiap
warga Negara mempunyai hak yang sama untuk menepepsEndidikan yang
bermutu”. Ayat 5 setiap warga Negara berhak mendak@asempatan
meningkatkan pendidikan, pendidikan sepanjang hayat
Untuk mengantisipasi membanijirnya calon pendafisatd pihak, sedang

dipihak lain tempat yang alin sangat terbatas, tidak mau diadakan seleksi.
Dengan diadakan seleksi yang diadakan itu diharapgar tempat yang terbatas
itu diberikan kepada calon siswa yang betul-betatkibalitas unggul, yang
mampu menyelesaikan studinya dalam waktu yang titehtukan, begitu juga
di SMPN 2 Turen Malang dalamm penerimaan siswa lardapat seleksi
penerimaan siswa baru melalu hasil nilai ujian alain tes dari SMPN 2 Turen
Malang sendiri. Seetelah diterima diadakan Oriéngiswa. Ada sejumlah
kegiatan yang harus diikuti oleh mereka selama roasatasi yaitu:
1. Perkenalan dengan para guru dan staf sekolah
2. Perkenalan dengan siswa lama
3. Perkenalan dengan pengurus OSIS
4. Penjelasan tata tertib sekolah
5. Mengenal dan meninjau fasilitas-fasilitas sekolaeperti ruang kelas,

laboratorium, sanggar musik, mushola,dll. Kelompakaktu orientasi

biasanya digunakan untuk penelusuran bakat-bakatushdari siswa baru,

misalnya bakat olah raga, seni, menulis (mengardag) sebagainya. Oleh



karena itu dalam kegiatan ini banyak didiisi dengagiatan lomba-lomba,
seperti olah raga, pameran seni, menyanyi, pigaémgarang, bazar dan lain
sebagainya.

Siswa baru SMPN 2 Turen selama tiga hari Setel&ncsiswa baru
dinyatakan diterima, siswa registrasi daftar ujdtgmudian diadakan masa
orientasi siswa selama tiga hari diwajibkan bagivai baru. Dalam kegiatan
tersebut siswa dikenalkan sekolah, guru-guru, tét@mapat(sarana pra sarana)
yang ada di sekolah, dan yang terpenting selanaahtgi siswa dilatih disiplin,
serta ada beberapa agenda acara untuk mengetdbnosipawal yang dimiliki
siswa dengan membagi menjadi beberapa kelompok diamumenampilkan
beberapa kreativitas yang dimiliki tiap kompok.

Setelah penerimaan siswa baru, maka kegiatan lammswelanjutnya
yang perlu dilaksanakan adalah pengelompokan siBwagelompokan siswa
diadakan dengan maksud agar pelaksanaan prosgsrbagdn mengajar di
sekolah bisa berjalan dengan lancar, tertib dama béscapai tujuan-tujuan
pendidikan yang telah diprogramkan. Ada beberagéersi pengelompokan
sistem pengelompokan siswa yang dapat digunakaa PPN 2 Turen Malang
ini. Setelah siswa diterima siswa dikelompokkan jadinbeberapa kelas, sesuai
dengan kemampuan dari hasil tes, satu kelas beffuB2 orang untuk siswa
angkatan 2008/2009. Supaya proses belajar merigsgaberjalan dengan baik.

Kecerdasan spiritual dapat menumbuhkan fungsi sawu seseorang,

sehingga membuat mereka menjadi kreatif, luwesydeasan luas, spontan,



dapat menghadapi perjuangan hidup, menghadapi leseendan kekhawatiran,
dapat menjembatani antara diri sendiri dan oraimgderta menjadi lebih cerdas
secara spiritual dalam beragama. Dalam setiap teegkegiatan yang
diimplementasikan oleh kesiswaan dalam meningkat&airitual Quotient
sangat mendapatkan antusias para siswa SMPN 2 Vaiamg.

Buktinya dengan rekapan absen dalam setiap kegigéag awalnya
ada alpha setelah beberapa kegiatan dilaksanak#hkuti dsiswa alphanya
berkurang bahkan yang tidak ikut selalu ada izisatya sakit, ataupun ada
halangan sehingga tidak bisa mengikuti kegiatameifa dari beberapa kegiatan
tersebut siswa mendapat banyak pengalaman, ilmg lparu, awalnya belum
bisa menjadi bisa, menjadikan siswa lebih disijtneatif, aktif. Pengelompokan
dalam kelas

Agar proses belajar mengajar bisa berjalan dengéq urid yang
berjumlah besar perlu dibagi-bagi menjadi kelomgelompok yang disebut
kelas. Dalam menentukan berapa besar kelas irakaegrinsip: semakin kecil
kelas semakin baik. Karena dengan demikian gurun akebih bisa
memperhatikan murid-murid kelas | saja (murid bartétapi sering juga
dilakukan pada murid-murid kelas 11l sesudah kesaikelas. Dengan demikian
murid-murid dalam suatu kelas tidak selalu tetap.

e) Pengelompokan berdasarkan kemampuan
Hal dilakukan oleh SMPN 2 Turen dengan memberilkamnttlis, dan para

siswa mengerjakan sesuai dengan kemampuan.



f) Pengelompokan berdasarkan minat
Pengelompokkan berdasarkan minat dilaksanakamdiéggiatan-kegiatan
ekstrakuikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakeagiatan yang dilakukan
di luar kelas dan luar jam pelajaran untuk menumkernbangkan potensi
sumber daya manusia (SDM) yang mulai peserta didék berkaitan
dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkamgupun dalam
pengertian khusus untuk membimbing peserta didikndlanengembangkan
potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalgiatan wajib maupun
pilihan, di SMPN 2 Turen Malang ini terdapat belparakegiatan
ekstrakurikuler, antara lain :
1. Pramuka
2. Palang Merah Remaja
3. Basket
4. Beladiri
5. Volly
6. Shalat Jama’ah + ceramah
7. Pembinaan Agama Nasrani
8. Shalat Dhuha
9. Tahsin Al-Qur'an

Oleh karena kegiatan ekstrakurikuler cukup banyakispya, maka
kepada para siswa diberi kebebasan untuk memitiis jeegiatan yang sesuai

dengan minatnya. Jenis kegiatan yang hanya dimoiati sekelompok kecil



siswa, lebih baik tidak diselenggarakan saja danimetnya bisa dialihkan ke
jenis kegiatan lain. Jika mungkin seluruh siswaubanengikuti salah satu jenis
kegiatan ekstrakurikuler. Sebaliknya, seorang sigmgan dibiarkan mengikuti
banyak sekali kegiatan ekstrakurikuler ini.

Dari beberapa kegiatan yang di adakan oleh kasiswuntuk
meningkatkarSpiritual Quotientsiswa di SMPN 2 Turen Malang banyak sekali
yang didapatkan, diantaranya mendapatkan pengalasigplin, mendapatkan
banyak ilmu, menjadi kreatif, mengembangkan potemsnat bakat yang
dimilikinya, serta tanggung jawab. Ayat Alqur'amtang tanggung jawab, yang
mengemukakanya sesuai dengan pergertian yang &rdgpan islam. Berikut

ini dapat kita lihat mengenai kewajiban bertanggameab.(QS. Az-Zilzal : 7-8)

P
PR e o7

N T TR U TR - S R L PR~ CLE (el -

=%

Artinya: 7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dhaun,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 8. Dan basapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akanhae{balasan)nya pul&’

Selain yang disebutkan di atas melatih siswa udtsiplin, mempunyai
dua macam tujuan,yaitu:

d. Membantu anak untuk menjadi matang pribadinya dengembangakanya

dari sifat-sifat ketergantungan

% Al-qur'an Al-karim dan Terjemah Bahasa Indoné®p@, Cithlm 599



e. Membantu anak untuk mempu megatasi, mencegah tnyduproblem-
problem disiplin, belajar mengajar dimana merekataeti segala peraturan
yang telah ditetapkan.

Dengan pembiasan disiplin juga di SMPN 2 Turen menjadikan
siswa untuk selalu tidak terlambat ke sekolah, maugalm setiap kegiatan yang
ada di sekolah. Meskipun setiap orang mempu8paitual Quotientnamun,
perlu untuk ditingkatkan. Dalam psikologi perkemgpam anak usia sekolah
sekitar 6-18 tahun, suatu tingkat perkembangan arsék dimana secara psikis
dan fisik anak sedang mengalami pertumbuhan, getade usia yang ditandai
dengan kondisi kejiwaan yang tidak stabil, agr&siyang tinggi yang mudah
dipengaruhi oleh orang lain, begitu juga yang dikdn SMPN 2 Turen Malang,
melalui kegiatan kesiswaan untuk meningkat®airitual Quotientsiswa.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Manajemen

Kesiswaan dalam meningkatkanSpiritual Quotient Siswa di SMPN 2 Turen

Malang

Suatu program yang telah direncanakan pasti menapufaktor
pendukung dan faktor penghambat. Faktor penghanibsa dikatakan
problematika program tersebut. Dan suatu progrataktiakan bisa berjalan
dengan baik jika terdapat problematika yang tidakdlesaikan. Problematika itu
bisa berasal dari internal maupun eksternal sektdetait. Faktor pendukung
dan faktor implementasi manajemen kesiswaan dalamingkatkanSpiritual

Quotientsiswa di SMPN 2 Turen Malaradalah adanya pro aktif dari Guru dan



Siswa, hal itu bisa dibuktikan dalam hal semua &wgi-kegiatan yang
diselenggarakan Pada tahun 2009 yang telah dipmpapada bab IV.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah Sarana a@aaf@na serta cuaca yang
kurang mendukung. Sebagaimana keputusan MenteanPKdNo. 079/1975,
sarana pendidikan terdiri dari 3 kelompok besatuyai

a. Bangunan dan perabot sekolah.

b. Alat pelajaran yang terdiri dari pembukuan ddat-alat peraga dan
laboratorium.

c. Media pendidikan yang dapat dikelompokkan mengatdiovisual yang
menggunakan alat penampil dan media yang tidak gusrakan alat
penampil.

Dalam peningkatan sarana dan prasarana memerlakgksg waktu dan
usaha yang sangat lama, memerlukan kesabaran dbaghe macam usaha.
Sarana dan prasarana tidak begitu saja bisa laggdilengkapi, akan tetapi
harus benar-benar mempertimbangkan hal lainnya lgdmig penting di balik itu,
namun demikian di tinjau dari keadaan dan kond#igy ada dilapangan di
SMPN 2 Turen Malang, maka keberadaan ataupun Kaeag sarana dan
prasarana sekolah untuk menunjang berjalannya piesgatan ekstrakurikuler
dan ubudiyah yang kreatif, efektif dan efisien sudakup memadai.

Cuaca yang tidak baik juga merupakan faktor pemdjad dari
implementasi manajeman kesiswaan dalam meningka8gntual Quotient

siswa din SMPN 2 Turen Malang, saat latihan di hgaa misalnya beladiri,



pramuka, kemudian hujan, maka tidak mungkin kegit¢asebut dilangsungkan
di lapangan, akan tetapi dari sekolah mencari salasipun alternatif yang lain,

sehingga kegiatan-kegiatan kesiswaan dapat berjalan

BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan



Setelah melakukan kajian teoritis dan analisis batdasarkan penelitian
dan penemuan di lapangan manajemen kesiswaan dsamgkatkarSpiritual
Quotientsiswa di SMPN 2 Turen Malang, maka dapat disimguutlk
1. Kondisi Spiritual Quotientsiswa di SMPN 2 Turen Malang bisa dikatakan

baik, karena para siswa antusias dalam mengikantuaekegiatan-kegiatan
dari kesiswaan yaitu: osis, ekstrakurikuler dan diyah yang telah
diprogramkan wajib maupun pilihan tanpa paksaapwapaPro aktif dari guru
yang selalu membimbing, mengarahkan, menjadikamvasisermotivasi.
Meskipun SMPN 2 Turen ini adalah sekolah umum, alaapi nilai-nilai
spiritual keagamaan, pengembangan potensi siswap tdiseimbangkan
dengan pengembangan prestasi akademik.

2. Proses implementasi manajemen kesiswaan dalam ghkakan spiritual
siswa di SMPN 2 Turen Malang. Melalui kegiatan-k¢am yang telah
diprogramkan kesiswaan dimulai dari kegiatan pem&an siswa baru, osis,
ekstrakurikuler, dan ubudiyah,yang di menej dendpmik, bekerjasama
dengan kepala sekolah, guru, karyawan, komita abkd?embina kegiatan,
pelatih, siswa, semua proses kegiatan dapat berjdagan baik. Meskipun
anak-anak (siswa), telah memiliki dasar-dasartspiriyang dibawanya sejak
lahir, untuk mengembangkan kemampuan ini, pendidikampunyai peranan
yang sangat penting. Oleh karena itu, untuk merithgi Spiritual Quotient
melalui proses kegiatan-kegiatan yang di programkasiswaan sangatlah

penting. Setelah siswa mengikuti kegiatan merekeasa senang,dan butuh



akan kegiatan-kegiatan tersebut untuk mengembangatensi yang
dimilikinya banyak pengalaman, belajar, serta biéridalam berorganisasi.

3. Faktor pendukung dari implementasi manajemen kesisw dalam
meningkatkanSpiritual Quotientsiswa dari internal yaitu adanya pro aktif
guru,siswa serta motivasi dari kedua orang tuaasi$wktor eksternal yaitu
adanya dukungan yang baik dari masyarakat setemmaestyarakat di sekitar
SMPN 2 Turen sangat memberi dukungan yang baik deepsekolah
khususnya dalam kegiatan-kegiatan yang telah dignokan kesiswaan.
Adapun faktor penghambatnya yaitu sarana pranaargerta cuaca yang
tidak mendukung misalnya hujan. Meskipun terdapsiebapa faktor yang
menghambat implementasi manajemen kesiswaan dalaningkatkan
Spiritual Quotient akan tetapi dari sekolah mencari solusi yang daaupun

alternatif yang lain, sehingga kegiatan bisa téipalan.

B. Saran
1. Pemberdayaan peran aktif masyarakat, orang tua pérak sekolah yang
terkait hendaknya lebih dioptimalkan lagi demi mawlkan visi dan misi
SMPN 2 Turen Malang.
2. Kegiatan ekstra kurikuler ini tidak hanya difokuskaada bidang pendidikan
agama, olah raga, organisasi, tetapi perlu jubartdkan untuk bidang-bidang
yang lain seperti seni misalnya: kaligrafi, menyanyembuat kerajinan

tangan.



3. Pengambilan kebijakan dan keputusan diambil berkasakemufakatan
bersama dalam rangka mencapai tujuan pendidikasatmer (pihak sekolah,

orang tua dan masyarakat).
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INSTRUMEN PENELITIAN
. Kepala Sekolah
. Waka Kesiswaan
. Guru Agama Islam
. Pembina Osis
. Pembina Pramuka
. Pembina PMR
. Pembina Pencak silat

. Guru Olah raga
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. Ketua Osis

10. Siswa

10. Lembaga Sekolah
11. Kegiatan Kesiswaan

12. Kondisi Spiritual Quotient
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PEDOMAN INTERVIEW
A. Kepala Sekolah

1. Bagaimana gambaran singkat sekilas latar betpkaMPN 2 Turen
Malang?

* Sejarah berdirinya SMPN 2 Turen Malang
* Tujuan berdirinya SMPN 2 Turen Malang
* Visi dan Misi SMPN 2 Turen Malang
» Keadaan Staf dan tenaga pengajar/pendidik
 Kondisi lingkungan dan masyarakat
2. Bagaimana kondisi spiritual quotient siswa diFBW2 Turen Malang?

3. Apa saja yang terkait dengan penerimaan sisra di SMPN 2 Turen
Malang?

4. Apa tujuan dari SMPN 2 Turen Malang mengadakagidtan osis,
ekstrakulikuler, dan ubudiyah yang telah diprogramkoleh waka

kesiswaan?

5. Apa sanksi bagi siswa yang tidak mengikuti kisgna

6. Bagaimana implikasi implementasi manajemen Wesa dalam
meningkatkan spiritual quotient siswa di SMPN 2éruMalang?

7. Bagaimana implementasi manajemen kesiswaan dafemingkatkan
spiritual quotient siswa di SMPN 2 Turen Malang?

8. Apa peranan kepala sekolah dalam mendukung mgpitasi manajemen

kesiswaan dalam meningkatkan spiritual quotient?

9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implease manajemen
kesiswaan dalam meningkatkan spiritual quotient?

B. Waka Kesiswaan
1. Bagaimana kondisi spiritual quotient siswa di SMPNuren Malang?

2. Apa saja yang terkait dengan penerimaan sisara 8i SMPN 2 Turen
Malang?



Apa tujuan kesiswaan mengadakan kegiatan, ekirakulikuler dan
ubudiyah?

Apa sanksi bagi siswa yang tidak mengikutidign?

Bagaimana implikasi implementasi manajemen Wesa dalam
meningkatkan spiritual quotient siswa di SMPN 2éruMalang?

Bagaimana proses implementasi manajemen kesiswdalam
meningkatkan spiritual quotient siswa di SMPN 2éruMalang?

Apa peranan waka kesiswaan dalam mendukungtkegkegiatan yang
telah diprogramkan dalam meningkatkan spiritualtigmd?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat inmgisisi manajemen
kesiswaan dalam meningkatkan spiritual quotient?

C. Guru Agama

1. Bagaimana kondisi spiritual quotient siswa di SMPMNuren Malang?

2. Apa tujuan di kegiatan ubudiyah?

3. Apa sanksi bagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan

4. Bagaimana implikasi implementasi manajemen kesiswatalam
meningkatkan spiritual quotient siswa di SMPN 2é&ruMalang?

5. Bagaimana proses implementasi manajemen kesiswaatamd
meningkatkan spiritual quotient siswa di SMPN 2éruMalang?

6. Apa peranan guru agama dalam mendukung kegiataat&eg/ang telah
diprogramkan dalam meningkatkan spiritual quotient?

7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implersentanajemen
kesiswaan dalam meningkatkan spiritual quotient?

D. Wali Kelas
1. Apa saja yang dilakukan guru untuk mendukung sismt@k mengikuti

kegiatan-kegiatan yang diprogramkan kesiswaan dataemingkatkan
spiritual quotient siswa di SMPN 2 Turen Malang?

Bagaimana jika ada siswa yang tidak mau mengikegidtan dan siswa
tersebut bermasalah?

Sejauhmana Wali kelas terlibat dalam meningkaitspirquotient siswa?



4. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasnajamen
kesiswaan dalam meningkatkan spiritual quotientaidi SMPN 2 Turen
Malang?

E. Pembina pencak silat dan Guru olah raga, Penpoarauka, Pembina
osis,Pembina PMR

1. Bagaimana antusias siswa dalam mengikuti eksttaKali?

2. Apa tujuan diadakan kegiatan ini di sekolah?

3. Apa yang dilakukan untuk memotivasi siswa, agargneri kegiatan?

4. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambatrimaptasi
manajemen kesiswaan dalam meningkatkan spiritu@lent siswa?

F. Ketua Osis

1. Apa saja program osis yang mendukung dalam mkaikan spiritual
guotient siswa.

2. Apa saja yang didapatkan selama menjadi osis?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksgmagnam osis.

G. Siswa

1. Kegiatan apa yang diikuti?

2. Mengapa mengikuti kegiatan tersebut?

3. Apa yang menjadi motivasi, sehingga mengikuti kiagidersebut?

4. Apa yang didapatkan setelah mengikuti kegiatareben®



C. Lampiran IlI

Tampak halaman masuk SMPN 2 Turen Malang

Latihan Ekstrakurikuler Beladiri




Kegiatan Ekstrakurikuler PMR

Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka




D. Proses pengajaran kitab akhlak di pondok pesaMearbail Futuh

Pengarahan dari pengasuh dan asatidzah ketika imaroéd

Kegiatan Osis saat pemilihan ketua




Kegiatan Ubudiyah (Shalat Berjama’ah)

Kegiatan Ubudiyah (Tahsin Al-qur'an)




Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (Isra’ Mi'roj)

Lomba Wudlu Lomba Shalat Jama’ah

S~ 3 s

Kegiatan Agustusan

Lomba Bola Kelereng Lomba Kereta Bola

& riaf;

[l




Foto ketika wawancara dengan Waka Kesiswaan




Foto bersama guru saat mendampingi lomba gerak jala

D. Lampiran VI
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10.

11.

12.
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Wulung-Malang (2007-2008)
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Devisi Training Halaqgoh Ilmiah Musyriffah MSAA UlNMaulana Malik
Ibrahim Malang (2009-2010)
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